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BAB VI  

RENCANA PENGELOLAAN DAN PEMANTUAN  

LINGKUNGAN HIDUP (RKL-RPL) 

6.1 RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

6.1.1 Tahap Pra-Konstruksi 

6.1.1.1 Komponen Sosial-Ekonomi-Budaya 

6.1.1.1.1 Penguasaan Lahan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan penguasaan lahan. 

b. Sumber Dampak 

 Sumber dampak berasal dari pembebasan lahan dimana sebagian besar lahan 
telah dibebaskan pada tahap eksplorasi.  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Indikator keberhasilan pengelolaan adalah perubahan penguasaan lahan 
sehingga tidak menimbulkan konflik di masyarakat.   

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya:   

 Melakukan sosialiasi rencana pembebasan lahan dengan mengacu kepada 
Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2005.   

 Melakukan pembebasan lahan secara bijak dan berkeadilan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku terutama terhadap proses ganti rugi lahan dan tanaman 
produktif masyarakat.  

 Mempertimbangkan aspirasi masyarakat adat terkait pembebasan lahan 
dengan pemilik lahan, pemerintah kecamatan, Nagari dan KAN serta Ninik 
Mamak. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Nagari Alam Pauh Duo dan Pauh Duo 
Nan Batigo, Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 
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f. Waktu dan Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pra- konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 
 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Pemerintah Kecamatan Pauh Duo.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari, KAN Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo. 

3) Penerima Pelaporan : 
 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.1.1.2 Persepsi Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Dampak yang terjadi adalah munculnya persepsi negatif masyarakat pada 
tahap pra- konstruksi.   

b. Sumber Dampak 

 Sumber dampak berasal dari pembebasan lahan dimana sebagian besar lahan 
telah dibebaskan pada tahap eksplorasi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup yaitu berkurangnya 
persepsi negatif terhadap pembebasan lahan.   

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya:   
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 Melakukan identifikasi kepemilikan lahan yang akan dibebaskan. 

 Melakukan pembebasan lahan kepada pemilik lahan secara langsung melalui 
proses negosiasi dengan membayar kompensasi upah garap sawah dan 
kebun/ladang yang diketahui oleh Wali Jorong, Wali Nagari, Ninik Mamak, KAN 
Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo.  

 Menindaklanjuti aspirasi masyarakat adat terkait dengan pembebasan lahan. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Nagari Alam Pauh Duo dan Pauh Duo 
Nan Batigo, Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pra- konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh.  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Pemerintah Kecamatan Pauh Duo.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari, KAN Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo. 

3) Penerima Pelaporan : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.1.2 Tahap Konstruksi 

6.1.2.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.1.2.1.1 Kualitas Udara Ambien 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan kualitas udara. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi dan pembuatan 
PLTP. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Kualitas udara berasal dari emisi fugitive dan disperse TSP memenuhi baku 
mutu ambien TSP sesuai dengan PP No.41 Tahun 1999 (Baku Mutu TSP 
ambien < 230 µg/Nm3). 

 Emisi gas H2S memenuhi baku mutu sesuai PERMENLH No. 21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu Emisi H2S (< 35 mg/Nm3). 

 Tingkat kebauan memenuhi baku mutu H2S sesuai KEPMENLH No. 50 Tahun 
1996 (Baku Tingkat Kebauan H2S < 28 µg/Nm3). 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya 

 Mengamankan lokasi sumur dan membatasi zona aman untuk penduduk 
sekitar sesuai dengan SOP SEML. 

 Pekerja yang bekerja di sekitar lokasi sumur harus dilengkapi dengan 
perlengkapan keselamatan pekerja. 

 Pada lokasi-lokasi uji produksi akan dipasang alat sistem pemantau H2S. 

 Pemeliharaan kendaraan konstruksi. 

 Memperlambat laju kendaraan angkut dengan kecepatan maksimum 30 
km/jam. 

 Pada musim kemarau dilakukan penyiram jalan secara teratur. 

 Mengurangi emisi H2S dengan pendekatan tekno-ekonomi-lingkungan. 
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 Pemasangan pipa mengikuti jalur patahan untuk mencegah terjadinya pipa 
patah, kalau terjadi pergeseran tanah. 

 Pemasangan tanda-tanda Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan 
Lingkungan (K3LL) sesuai dengan SOP. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di lokasi pemboran sumur dan uji produksi. 

 Di lokasi pemukiman penduduk jalan akses masuk proyek. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.1.2 Kebisingan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Dampak yang terjadi adalah perubahan tingkat kebisingan. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur produksi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Tingkat kebisingan memenuhi baku mutu permukiman penduduk < 55 dB(A) 
dan industri <70 dB(A) berdasarkan KEPMENLH No. 48 tahun 1996.   

 Khusus tenaga kerja proyek, wajib memenuhi Nilai Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja sesuai SE. Menaker No. 01/MEN/ 97 (NAB Lingkungan kerja < 
85 dB(A). 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-6 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Melakukan penyuluhan terhadap penduduk terdekat. 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Menetapkan area buffer zone bising. 

 Pemasangan Rock Muffler untuk meredam bisang saat uji produksi 

 Pemakaian alat pelindung pendengaran bagi pekerja di sekitar lokasi uji 
produksi. 

 Melaksanakan SOP yang terkait tentang pengendalian kebisingan. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada lokasi sumur-sumur yang terdekat dengan pemukiman penduduk. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.1.2.1.3 Erosi dan Sedimentasi 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan erosi dan sedimentasi. 

b. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Laju erosi terkendali sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementerian Kehutanan No. 041/Kpts/V/1998 (<15 ton/ha/tahun). 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan aliran permukaan yang berasal dari hujan, misalnya membuat 
parit untuk mengarahkan aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif, misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di segmen jalan akses, area tapak sumur dan area PLTP. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.1.4 Laju Limpasan Air Permukaan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan laju limpasan air permukaan. 

b. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Mengendalikan laju erosi <15 ton/ha/tahun sesuai dengan Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Kementerian Kehutanan No. 041/Kpts/V/ 
1998.  

 Mengendalikan muatan sedimen masuk ke sungai <50 mg/L sesuai PP No. 82 
Tahun 2001. 

 Mengendalikan kadar TSS di sungai = Rona awal TSS sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan aliran permukaan yang berasal dari hujan, misalnya membuat 
parit untuk mengarahkan aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif, misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area tapak proyek PLTP. 
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f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.1.5 Kualitas Air Permukaan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan, pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur 
produksi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS Sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan aliran permukaan yang berasal dari hujan, misalnya membuat 
parit untuk mengarahkan aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan engineering dan vegetasi, misalnya 
dengan melakukan penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur 
atau pada area terbuka yang rawan erosi. 
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 Sedapat mungkin melakukan pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area tapak proyek PLTP. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi.  

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.2 Komponen Biologi 

6.1.2.2.1 Flora dan Fauna Darat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Gangguan terhadap flora dan fauna darat. 

b. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan.  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Terbukanya lahan sesuai dengan kebutuhan. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Meminimalkan area terbuka tanpa vegetasi.  
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 Membuka lahan secara bertahap sesuai dengan rencana kegiatan. 

 Merelokasi keberadaan flora yang dilindungi yang berada disekitar tapak 
proyek. 

 Melakukan revegetasi dengan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah 
dan iklim setempat pada lahan kosong dengan tanaman local/setempat. 

 Penghijauan daerah kegiatan dengan menggunakan jenis-jenis tumbuhan yang 
menjadi sumber pakan satwa. 

 Melarang adanya kegiatan perburuan dan penangkapan satwa serta 
pengambilan flora yang dilindungi. 

 Pemasangan papan larangan menangkap satwa/fauna yang dilindungi. 

 Membangun dan mengembang nursery ground untuk mengembangkan bibit 
tanaman lokal 

 Bekerjasama dengan instansi terkait didalam menjaga areal hutan/TNKS dari 
kegiatan penembangan liar 

 Penggantian nilai tegakan pohon yang akan ditebang pada areal yang baru 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pengelolaan lingkungan hidup dilakukan pada area yang terganggu. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.1.2.2.2 Biota Air 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan, pemboran sumur produksi, sumur injeksi, dan uji sumur 
produksi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Perubahan komposisi biota air di sungai pada lahan yang dibuka. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Upaya meminimalkan gangguan terhadap biota air adalah melalui 
pengendalian erosi tanah dan sedimentasi (seperti dikemukakan pada bagian 
6.1.2.1.3), pengelolaan laju limpasan air pemukaan (seperti dikemukakan pada 
bagian 6.1.2.1.4). dan pengelolaan kualitas air permukaan (seperti 
dikemukakan pada bagian 6.1.2.1.5). 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area tapak proyek PLTP. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 
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 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.1.2.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Terbukanya kesempatan kerja. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja.  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi tenaga kerja lokal yang dapat diserap oleh kegiatan tahap 
konstruksi. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Penyampaian informasi tentang keberadaan lowongan kerja dan kualifikasi 
kebutuhan tenaga kerja untuk pelaksanaan konstruksi proyek pembangunan 
PLTP Muara Laboh kepada jorong-jorong di sekitar lokasi kegiatan. 

 Seleksi calon tenaga kerja dan penerimaan tenaga kerja sesuai dengan formasi 
yang telah ditetapkan dengan memprioritaskan tenaga kerja yang berasal dari 
jorong-jorong di sekitar lokasi kegiatan.  

 Program pendidikan dan pelatihan tenaga kerja untuk dipekerjakan pada PLTP 
Muara Laboh maupun kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 
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g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Terbukanya kesempatan berusaha. 

b. Sumber Dampak 

 Penerimaan Tenaga Kerja. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi usaha local yang dapat diserap pada tahap konstruksi 
kegiatan. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Memfasilitasi dan membantu penduduk di sekitar lokasi kegiatan untuk 
mendirikan usaha baru melalui program CSR.  

 Menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan serta 
kegiatan pemberdayaan masyarakat bagi penduduk di sekitar lokasi kegiatan. 

 Melakukan pelatihan tenaga kerja dalam bidang industri yang menyerap 
banyak tenaga kerja (Peraturan Presiden No. 28 Tahun 2008 tentang Kebijakan 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-15 

Industri Nasional), khususnya pelatihan dalam bidang industri kreatif seperti 
kerajinan (handicrafts), seni pertunjukan, permainan interaktif dan lain-lain.  

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Waktu dan Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan pendapatan masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Sumber pendapatan rumah tangga yang berasal dari luar sektor pertanian. 

 Rata-rata tingkat pengeluaran rumah tangga.  
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d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Penetapan tingkat upah/gaji sesuai dengan KHL (Kebutuhan Hidup Layak). 

 Melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan..  

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.3.4 Nilai dan Norma Sosial 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan nilai dan norma sosial yang berasal dari kegiatan penerimaan 
tenaga kerja konstruksi. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja konstruksi. 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-17 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap komitmen Perusahaan dengan 
memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal yang bersentuhan langsung 
dengan proyek pembangunan PLTP.  

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Mensosialisasikan penerimaan tenaga kerja sesuai dengan prinsip nilai 
kejujuran, terbuka berkeadilan. 

 Menjalankan dan menerapkan penerimaan tenaga kerja berdasarkan standar 
dan ketentuan yang berlaku di Perusahaan.  

 Menjalankan komitmen penerimaan tenaga kerja berasal dari daerah yang 
bersentuhan langsung kegiatan pembangunan PLTP.      

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan.. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.1.2.3.5 Persepsi Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan persepsi masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan pelepasan/ pemutusan tenaga kerja pada tahap konstruksi dari 
kegiatan pembangunan PLTP.   

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penerimaan tenaga kerja di 
tahap konstruksi. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya:   

 Memberikan pelatihan keterampilan kerja yang cukup kepada tenaga kerja 
selama mereka bekerja di proyek PLTP, sehingga pada waktu diberhentikan 
siap dan dapat bersaing dalam mendapatkan pekerjaan baru. 

 Memberikan dan menyediakan informasi peluang kerja kepada pekerja yang 
diberhentikan karena berakhirnya kegiatan konstruksi pembangkit listrik tenaga 
panas bumi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selata. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap konstruksi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas  :  

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Solok Selatan.  

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Solok Selatan.  

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.2.4 Komponen Kesehatan Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Dampak penting yang dikelola adalah gangguan kesehatan masyarakat/ 
penurunan status kesehatan masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Sumber dampak berasal dari kegiatan pemboran sumur produksi, sumur 
injeksi, uji sumur produksi, dan pemeliharaan sumur dan konstruksi PLTP.  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Tidak terjadinya peningkatan kejadian penyakit berbasis lingkungan dan tidak 
terjadinya perubahan pola penyakit. Masyarakat masih dapat memanfaatkan 
sumber daya air untuk kebutuhan sehari-hari dan kemudahan akses pelayanan 
kesehatan masyarakat sekitar lokasi proyek. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi dan sosial 
diantaranya:    
 Menyediakan fasilitas sanitasi yang layak dan sehat seperti jamban, WC, dan 

tempat sampah di sekitar area proyek melalui kegiatan CSR. 

 Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan melalui 
penyuluhan secara langsung dan tak langsung. 

 Melakukan koordinasi dengan pihak puskesmas dan Dinas kesehatan terutama 
pengamatan penyakit sekitar proyek. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 
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f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Selama tahap konstruksi berlangsung. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT. Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas  :  

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 

 

6.1.3 Tahap Operasi 

6.1.3.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.1.3.1.1 Kualitas Udara Ambien 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan kualitas udara. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi dan emisi dan 
dispersi dari stack cooling tower saat operasi PLTP. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Kualitas udara yang berasal dari emisi fugitive dan dispersi TSP memenuhi 
baku Mutu ambien TSP sesuai dengan PP No. 41 Tahun 1999 (Baku Mutu TSP 
ambient < 230 µg/Nm3) 

 Emisi gas H2S memenuhi Baku Mutu sesuai PERMENLH No. 21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu Emisi H2S (< 35 mg/Nm3) 
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 Tingkat kebauan memenuhi baku mutu H2S sesuai KEPMENLH No. 50 Tahun 
1996 (Baku Tingkat Kebauan H2S < 28 µg/Nm3), sedangkan batas minimal 
indera penciuman manusia mulai dapat mencium bau gas H2S adalah 181 
µg/Nm3. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengamankan lokasi sumur dan membatasi zona aman untuk penduduk 
sekitar. 

 Pekerja yang bekerja di sekitar lokasi sumur harus dilengkapi dengan 
perlengkapan keselamatan  pekerja. 

 Pada lokasi uji produksi akan dipasang alat sistem pemantau H2S. 

 Pada musim kemarau menyirami jalan secara teratur. 

 Mengurangi emisi H2S dengan pendekatan teknologi, selama layak tekno-
ekonomi-lingkungan. 

 Pemasangan tanda-tanda Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan 
Lingkungan (K3LL)  sesuai dengan SOP 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi pengelolaan lingkungan hidup dilakukan pada: 

 Lokasi pemboran sumur dan uji produksi, 

 Lokasi pemukiman penduduk jalan akses masuk proyek. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.1.2 Kebisingan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan tingkat kebisingan. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi dan sumur injeksi, uji sumur produksi, serta 
pengoperasian PLTP. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Tingkat kebisingan memenuhi baku mutu permukiman penduduk < 55 dB(A) 
dan industri < 70 dB(A) berdasarkan Kepmen LH No. 48 tahun 1996.   

 Khusus tenaga kerja proyek, wajib memenuhi Nilai Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja sesuai SE Menaker No. 01/MEN/ 97 (NAB Lingkungan kerja < 
85 dB(A). 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Menetapkan area buffer zone bising. 

 Pemakaian alat pelindung pendengaran bagi pekerja disekitar lokasi uji 
produksi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pengukuran tingkat kebisingan pada permukiman penduduk jalan masuk 
proyek. 

 Pengukuran tingkat kebisingan di lingkungan kerja pada lokasi PLTP dan tapak 
sumur yang terdekat dengan pemukiman penduduk. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 
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g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.1.3 Kualitas Air Permukaan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi dan operasi turbin 
dan kondensat. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS Sungai Liki yakni 4 mg/L dan 
maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan aliran permukaan yang berasal dari hujan, misalnya membuat 
parit untuk mengarahkan aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif, misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area tapak proyek PLTP. 
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f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.2 Komponen Biologi 

6.1.3.2.1 Biota Air 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi serta operasi dan 
pemeliharaan PLTP dan sumur. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Untuk mengurangi dampak terhadap perubahan komposisi biota air. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Upaya meminimalkan gangguan terhadap biota air adalah melalui 
pengendalian terhadap kualitas air permukaan (seperti dikemukakan pada 
bagian 6.1.3.1.3). 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area tapak proyek PLTP. 
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f. Waktu dan Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Selama tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.1.3.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Terbukanya kesempatan kerja. 

 Tumbuhnya kegiatan ekonomi sektor kecil dan menengah 

 Meningkatnya pendapatan masyarakat 

b. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi tenaga kerja lokal yang dapat diserap pada tahap operasi 
kegiatan. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Penyampaian informasi tentang keberadaan lowongan kerja dan kualifikasi 
kebutuhan tenaga kerja untuk pelaksanaan operasional PLTP kepada Jorong di 
sekitar lokasi kegiatan.  
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 Seleksi calon tenaga kerja dan penerimaan tenaga kerja sesuai dengan formasi 
yang telah ditetapkan dengan memprioritaskan tenaga kerja yang berasal dari 
jorong-jorong di sekitar lokasi kegiatan.  

 Program pendidikan dan pelatihan tenaga kerja untuk pekerja pada PLTP 
maupun kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

6.1.3.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Terbukanya kesempatan berusaha. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja 
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c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi usaha lokal yang dapat diserap pada tahap operasi 
kegiatan.Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Memfasilitasi dan membantu penduduk di Nagari sekitar lokasi kegiatan untuk 
mendirikan usaha baru melalui program CSR.  

 Menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan serta 
kegiatan pemberdayaan masyarakat bagi penduduk yang berasal dari jorong-
jorong di sekitar lokasi kegiatan.  

 Melakukan pelatihan tenaga kerja dalam bidang industri yang menyerap 
banyak tenaga kerja (Peraturan Presiden No. 28 Tahun 2008 tentang Kebijakan 
Industri Nasional), khususnya pelatihan dalam bidang industri kreatif seperti 
kerajinan (handicrafts), seni pertunjukan, permainan interaktif dan lain-lain. 

 Pemanfaatan dana CSR kepada masyarakat diatur lebih lanjut dalam 
kesepakatan antara perusahaan, masyarakat dan pemerintah. 

d. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

e. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

f. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan pendapatan masyarakat (Tumbuhnya kegiatan ekonomi 
masyarakaat sektor usaha kecil dan menengah) 

b. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Peningkatan pendapatan masyarakat lokal terhadap kegiatan peningkatan 
tenaga kerja di tahap operasi. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Penetapan tingkat upah/gaji sesuai dengan KHL (Kebutuhan Hidup Layak). 

 Melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh (SEML)   

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.3.4 Nilai dan Norma Sosial 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan nilai dan norma sosial yang berasal dari kegiatan penerimaan 
tenaga kerja operasi. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja operasi.  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap komitmen Perusahaan untuk 
memprioritaskan penerimaan tenaga kerja setempat dari jorong dan nagari 
yang bersentuhan langsung dengan proyek pembangunan PLTP.  

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi 
diantaranya : 

 Mensosialisasikan penerimaan tenaga kerja sesuai dengan prinsip nilai 
kejujuran, terbuka berkeadilan. 

 Menjalankan dan menerapkan penerimaan tenaga kerja berdasarkan standar 
dan ketentuan yang berlaku di Perusahaan. 

 Menjalankan komitmen penerimaan tenaga kerja berasal dari daerah yang 
bersentuhan langsung kegiatan proyek pembangunan PLTP.     

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 
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f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.3.5 Persepsi Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan persepsi masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penerimaan tenaga kerja 
pada tahap operasi. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Memberikan pelatihan keterampilan kepada tenaga kerja yang diberhentikan 
untuk dapat bersaing dalam mendapatkan pekerjaan baru yang lebih baik. 
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 Memberikan dan menyediakan informasi peluang kerja kepada pekerja yang 
diberhentikan karena berakhirnya kegiatan PLTP. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan.  

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh 

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.3.4 Komponen Kesehatan Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Gangguan kesehatan masyarakat/ penurunan status kesehatan masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi dan injeksi, uji sumur produksi serta pengoperasian 
dan pemeliharaan sumur dan PLTP. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Parameter yang dipantau adalah jenis penyakit berbasis lingkungan yang 
infeksi yang berkaitan dengan dampak penurunan kualitas lingkungan. 
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 Cakupan sarana sanitasi lingkungan seperti penyediaan air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan pengelolaan sampah. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Menyediakan fasilitas sanitasi yang layak dan sehat seperti jamban, WC, dan 
tempat sampah di sekitar area proyek. 

 Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan melalui 
penyuluhan secara langsung dan tak langsung. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT Supreme Energy Muara Laboh.  

2) Pengawas  :  

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 
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6.1.4 Tahap Pasca Operasi 

6.1.4.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.1.4.1.1 Erosi dan Sedimentasi 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan erosi dan sedimentasi. 

b. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/Revegetasi lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Laju erosi terkendali sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Reboisasi dan Rehabilitasi Kementrian Kehutanan No.041/Kpts/V/1998 (< 15 
ton/ha/tahun). 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif. Misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi, 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan sedimentasi yang telah dilaksanakan pada 
tahap konstruksi dan operasi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di segmen jalan akses, area tapak sumur dan area PLTP 
yang telah selesai digunakan.  

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.1.2 Laju Limpasan Air Permukaan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan laju limpasan air permukaan. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan rehabilitasi/revegetasi lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Terkendalinya muatan sedimen yang masuk ke sungai sesuai PP No. 82 Tahun 
2001 (<50 mg/L). 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif. Misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi, 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan sedimentasi yang telah dilaksanakan pada 
tahap konstruksi dan operasi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di lokasi bekas segmen jalan akses, area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah selesai digunakan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh 
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2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan SumberDaya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.1.3 Kualitas Air Permukaan 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan rehabilitasi/revegetasi lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS Sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Mengendalikan erosi secara teknis dan vegetatif, misalnya dengan melakukan 
penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur atau pada area terbuka 
yang rawan erosi. 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan sedimentasi yang telah dilaksanakan pada 
tahap konstruksi dan operasi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di lokasi bekas segmen jalan akses, area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah selesai digunakan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pasca operasi. 
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g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup kab Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.2 Komponen Biologi 

6.1.4.2.1 Flora dan Fauna Darat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Peningkatan flora dan fauna. 

b. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/revegetasi lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Luas area yang direvegetasi,  

 Jenis flora/vegetasi yang ditanam,dan  

 Tingkat keberhasilan tumbuh tanaman revegetasi,  

 Keberadaan flora yang dilindungi dengan mengacu pada PP. No. 07 
Tahun1999. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

 Melakukan revegetasi dengan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah 
dan iklim setempat pada lahan kosong seperti jenis jambu-jambuan dan jenis-
jenis Ficus sp serta rumput-rumputan. 

 Penghijauan daerah kegiatan dengan menggunakan jenis-jenis tumbuhan yang 
menjadi sumber pakan satwa. 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-37 

 Melarang adanya kegiatan perburuan dan penangkapan satwa serta 
pengambilan flora yang dilindungi. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pemantauan dilakukan pada seluruh area yang dilakukan rehabilitasi/ 
revegetasi. 

f. Waktu dan Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.2.2 Biota Air 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan rehabilitasi/revegetasi lahan. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Perubahan komposisi biota air. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
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 Upaya meminimalkan gangguan terhadap biota air adalah melalui 
pengendalian erosi tanah dan sedimentasi, pengelolaan laju limpasan air 
pemukaan dan pengelolaan kualitas air permukaan.  

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di lokasi bekas segmen jalan akses, area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah selesai digunakan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.1.4.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Hilangnya kesempatan kerja. 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan pelepasan tenaga kerja operasi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi pengangguran akibat dari hilangnya pekerjaan pada 
kegiatan proyek. 
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d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Mensosialisasi kepada pekerja mengenai rencana penutupan proyek. 

 Mensosialisasi kepada pekerja mengenai rencana pelepasan tenaga kerja. 

 Memberikan kompensasi yang layak kepada pekerja sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.  

 Sosialisasi kepada masyarakat mengenai berakhirnya kegiatan proyek. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pengelolaan dilakukan selama tahap pasca operasi berlangsung. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

6.1.4.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Hilangnya kesempatan berusaha. 

 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-40 

b. Sumber Dampak 

 Kegiatan pelepasan tenaga kerja operasi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Jumlah dan proporsi usaha yang berkurang pada tahap pasca operasi 
kegiatan. 

 Nilai kompensasi yang diberikan akibat pengurangan tenaga kerja pada 
kegiatan proyek sesuai dengan peraturan yang perundang-undangan yang 
berlaku. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Sosialisasi kepada pekerja mengenai rencana penutupan proyek;  

 Mensosialisasikan rencana pelepasan tenaga kerja; 

 Memberikan kompensasi yang layak kepada pekerja sesuai dengan peraturan 
yang berlaku; dan 

 Sosialisasi kepada masyarakat mengenai berakhirnya kegiatan proyek. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan pendapatan masyarakat (menurunnya pendapatan masyarakat 
akibat pelepasan tenaga kerja) 

b. Sumber Dampak  

 Pelepasan tenaga kerja operasi (Kompensasi yang diberikan akibat 
pengurangan tenaga kerja pada kegiatan proyek sesuai dengan peraturan 
perundang- undangan yang berlaku) 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan 

 Pengurangan pendapatan masyarakat lokal terhadap kegiatan pelepasan 
tenaga kerja di tahap pasca operasi.  

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Sosialisasi kepada pekerja mengenai rencana penutupan proyek. 

 Mensosialisasikan rencana pelepasan tenaga kerja. 

 Memberikan kompensasi yang layak kepada pekerja sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat mengenai berakhirnya kegiatan proyek. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Waktu dan Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Selama tahap pasca operasi berlangsung. 
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g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.1.4.3.4 Persepsi Masyarakat 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Perubahan persepsi masyarakat. 

b. Sumber Dampak 

 Pelepasan tenaga kerja operasi. 

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap pelepasan tenaga kerja operasi. 

d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 

 Sosialisasi kepada pekerja mengenai rencana penutupan proyek. 

 Mensosialisasikan rencana pelepasan tenaga kerja. 

 Memberikan kompensasi yang layak kepada pekerja sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat mengenai berakhirnya kegiatan proyek. 
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e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan yang termasuk Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan 
Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Periode pengelolaan lingkungan hidup akan dilaksanakan selama kegiatan 
tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

 

6.1.5 Pengelolaan Dampak Lainnya 

a. Dampak Lingkungan yang Akan Dikelola 

 Limbah padat dan limbah cair dari kegiatan PLTP.  

b. Sumber Dampak 

 Sumur-sumur bor, sump pit, sumur-sumur produksi (selama uji produksi)  

c. Indikator Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Memenuhi baku mutu kualitas air limbah yang berlaku. 

 Memenuhi ketentuan-ketentuan pengelolaan B3 yang berlaku (Peraturan 
Pemerintah No. 101 Tahun 2014). 
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d. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Program pengelolaan lingkungan yang perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 

Limbah Padat Domestik:  

 Mengirimkan limbah padat di TPA (Tempat Pengolahan Akhir).  

Limbah Cair: 

 Mengolah limbah cair domestik dari seluruh aktivitas di wilayah proyek di 
Instalasi Pengolahan Limbah Cair Domestik. 

 Kondensat dan brine yang dihasilkan selama uji produksi dan operasional PLTP 
akan diinjeksikan ke dalam sumur injeksi. 

 Membangun sump pit yang dilapisi lapisan kedap air. Air yang dikumpulkan di 
sump pit digunakan di proses pengeboran sebagai komponen lumpur bor, 
setelah itu dikembalikan ke dalam sumur injeksi. 

Limbah B3:  

 Memastikan bahwa peralatan  dan bahan yang dibeli  oleh SEML tidak 
mengandung PCB, asbestos, ODS (ozone depleting substances) dan bahan  
lainnya yang dilarang untuk digunakan sesuai peraturan yang berlaku. 

 Menetralkan air aki dan menyimpan aki (lead acid batteries) bekas dengan 
aman. 

 Mengumpulkan minyak bekas dan menampungnya ke dalam drum dan 
menyerahkannya kepada perusahaan pengelola limbah B3 yang terdaftar untuk 
dikelola lebih lanjut. 

 Memasang pelapis sekunder (secondary containment) di sekitar bahan-bahan 
yang mudah terbakar dan berbahaya sesuai kebutuhan. 

 Secara berkala memberikan pelatihan kepada karyawan dalam penanganan 
limbah B3. 

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Tempat-tempat penyimpanan sementara limbah B3. 

 Instalasi Pengolahan Limbah Cair Domestik. 

 TPA limbah non-B3. 

 Tapak-tapak sumur. 
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f. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi sampai tahap pasca operasi. 

g. Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE).  

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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Tabel VI-1 Matrik Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW oleh PT Supreme Energy Muara Laboh 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

A Tahap Pra Konstruksi 

1. Perubahan 
kepemilikan dan 
penguasaan lahan 

Kegiatan pembebasan 
lahan dimana sebagian 
besar lahan telah 
dibebaskan pada tahap 
eksplorasi 

Perubahan kepemilikan 
dan penguasaan lahan 
tidak menimbulkan konflik 
di masyarakat   

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya:   
 Melakukan sosialiasi rencana 

pembebasan lahan dengan mengacu 
kepada Peraturan Presiden No.36 
Tahun 2005.   

 Melakukan pembebasan lahan 
secara bijak dan berkeadilan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku 
terutama terhadap proses ganti rugi 
lahan dan tanaman produktif 
masyarakat.  

 Mempertimbangkan aspirasi 
masyarakat adat terkait pembebasan 
lahan dengan  pemilik lahan, 
pemerintah kecamatan, Nagari dan 
KAN serta Ninik Mamak. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Nagari Alam 
Pauh Duo dan Pauh 
Duo Nan Batigo, 
Kecamatan Pauh Duo 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Pada tahap pra-
konstruksi 

 

 SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, KAN Alam 
Pauh Duo dan Pauh 
Duo Nan Batigo 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
 

2. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Kegiatan pembebasan 
lahan dimana sebagian 
besar lahan telah 
dibebaskan pada tahap 
eksplorasi 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap 
pembebasan lahan 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya:   
 Melakukan identifikasi kepemilikan 

lahan yang akan dibebaskan. 
 Melakukan pembebasan lahan 

kepada pemilik lahan secara langsung 
melalui proses negosiasi dengan 
membayar kompensasi upah garap 
sawah dan kebun/ladang  yang 
diketahui oleh Wali Jorong, Wali 
Nagari, Ninik Mamak, KAN.  

 Menindaklanjuti aspirasi masyarakat 
adat terkait dengan pembebasan 
lahan. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Nagari Alam 
Pauh Duo dan Pauh 
Duo Nan Batigo, 
Kecamatan Pauh Duo 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Pada tahap pra-
konstruksi  

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Pemerintahan 
Nagari, KAN Alam 
Pauh Duo dan Pauh 
Duo Nan Batigo. 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

B. Tahap Konstruksi 

1. Perubahan 
kualitas udara 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi, 
pembuatan PLTP  

 Kualitas udara yang 
berasal dari emisi 
fugitive dan dispersi 
TSP memenuhi baku 
Mutu ambien TSP 
sesuai dengan       PP 
No.41Tahun 1999 
(Baku Mutu TSP 
ambient < 230 
µg/Nm3) 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm3) 

 Tingkat Kebauan 
memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya:  
 Mengamankan lokasi sumur dan 

membatasi zona aman untuk 
penduduk sekitar sesuai dengan SOP 
SEML. 

 Pekerja yang bekerja di sekitar lokasi 
sumur harus dilengkapi dengan 
perlengkapan keselamatan  pekerja. 

 Pada lokasi-lokasi uji produksi akan 
dipasang alat sistem pemantau H2S. 

 Pemeliharaan kendaraan konstruksi. 
 Memperlambat laju kendaraan angkut 

dengan kecepatan maksimum 30 
km/jam. 
 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan hidup: 
 Di lokasi pemboran 

sumur  dan uji 
produksi, 

 Di lokasi 
pemukiman 
penduduk jalan 
akses masuk 
proyek 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi. 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-47 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

KEPMENLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm3) 

 Pada musim kemarau dilakukan 
penyiraman jalan secara teratur 

 Mengurangi emisi H2S dengan 
pendekatan teknologi, selama layak 
tekno-ekonomi-lingkungan. 

 Pemasangan pipa mengikuti jalur 
patahan untuk mencegah terjadinya 
pipa patah, kalau terjadi pergeseran 
tanah. 

 Pemasangan tanda-tanda 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lindungan Lingkungan (K3LL) sesuai 
dengan SOP 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 dB(A) 
dan industri < 70 
dB(A) berdasarkan 
KEPMENLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus tenaga kerja 
proyek, wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 
85 dB(A) 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Melakukan penyuluhan terhadap 

penduduk terdekat. 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Menetapkan area buffer zone bising. 
 Pemakaian alat pelindung 

pendengaran bagi pekerja disekitar 
lokasi uji produksi. 

 Melaksanakan SOP yang terkait 
tentang pengendalian kebisingan 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan hidup pada 
pada lokasi sumur-
sumur  yang terdekat 
dengan pemukiman 
penduduk 
 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi. 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

3. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Penyiapan lahan Laju erosi terkendali 
sesuai Surat Keputusan 
Direktur Jenderal 
Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementrian 
Kehutanan 
No.041/Kpts/V/1998          
(< 15 ton/ha/tahun) 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan aliran permukaan 

yang berasal dari hujan, misalnya 
membuat parit untuk mengarahkan 
aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis 
dan vegetatif, misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan 
pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
tapak sumur dan area 
PLTP 

Sekali pada tahap 
konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

4. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Penyiapan lahan  Mengendalikan laju 
erosi < 15 
ton/ha/tahun sesuai 
Kep Ditjen RR 
Kemenhut No. 
041/Kpts/V/1998  

 Mengendalikan 
muatan sedimen 
masuk ke sungai < 50 
mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

 Mengendalikan kadar 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan aliran permukaan 

yang berasal dari hujan, misalnya 
membuat parit untuk mengarahkan 
aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis 
dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 

Area tapak proyek 
PLTP 

 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-48 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

TSS di sungai = Rona 
awal TSS sungai Liki 
yakni 4 mg/L dan 
maksimum < 50 mg/L 
sesuai PP No. 82 
Tahun 2001 

lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan 
pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

5. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Penyiapan lahan, 
pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi 
dan uji sumur produksi 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS Sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan aliran permukaan 

yang berasal dari hujan. Misalnya 
membuat parit untuk mengarahkan 
aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis 
dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi. 

 Sedapat mungkin melakukan 
pekerjaan tanah saat musim kemarau. 

Area tapak proyek 
PLTP 

 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE 

6. Gangguan 
terhadap flora-
fauna darat 

Penyiapan lahan 
 
 

Terbukanya lahan sesuai 
dengan kebutuhan 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Meminimalkan area terbuka tanpa 

vegetasi.  
 Membuka lahan secara bertahap 

sesuai dengan rencana kegiatan. 
 Merelokasi keberadaan flora yang 

dilindungi yang berada disekitar 
tapak proyek. 

 Melakukan revegetasi dengan jenis 
tanaman yang sesuai dengan 
kondisi tanah dan iklim setempat 
pada lahan kosong dengan 
menggunakan tanaman 
local/setempat 

 Penghijauan daerah kegiatan 
dengan menggunakan jenis-jenis 
tumbuhan yang menjadi sumber 
pakan satwa. 

 Melarang adanya kegiatan 
perburuan dan penangkapan satwa 
serta pengambilan flora yang 
dilindungi. 

 Pemasangan papan larangan 
menangkap satwa/fauna yang 
dilindungi 

 Membangun dan mengembang 
nursery ground untuk 
mengembangkan bibit tanaman lokal 

 Bekerjasama dengan instansi terkait 
didalam menjaga areal hutan/TNKS 
dari kegiatan penembangan liar 

 Penggantian nilai tegakan pohon 
yang akan ditebang pada areal yang 
baru 

Dilakukan pada area 
yang terganggu  
 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Kehutanan 
 Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral  
Kabupaten Solok 
Selatan  

 

 Kantor Lingkungan Hidup 
KabupatenSolok Selatan 

 Dinas Kehutanan 
 Dinas Energy dan 

Sumber Daya Mineral  
Kabupaten.Solok Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-49 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

7. Gangguan 
terhadap biota air 

Penyiapan lahan, 
pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi 
dan uji sumur produksi  
 

Perubahan komposisi 
biota air pada lahan yang 
dibuka 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
Upaya meminimalkan gangguan terhadap 
biota air adalah melalui: 
 Pengendalian erosi tanah dan 

sedimentasi  
 Pengelolaan laju limpasan air 

pemukaan  
 Pengelolaan kualitas air permukaan 

(seperti dikemukakan pada bagian  

Area tapak proyek 
PLTP 
 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Penerimaan tenaga 
Kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal yang 
dapat diserap pada tahap 
konstruksi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Penyampaian informasi tentang 

keberadaan lowongan kerja dan 
kualifikasi kebutuhan tenaga kerja 
untuk pelaksanaan konstruksi 
proyek pembangunan PLTP Muara 
Laboh kepada semua Jorong di 
sekitar lokasi kegiatan.  

 Seleksi calon tenaga kerja dan 
penerimaan tenaga kerja sesuai 
dengan formasi yang telah 
ditetapkan dengan memprioritaskan 
tenaga kerja yang berasal dari 
jorong-jorong di sekitar lokasi 
kegiatan.  

 Program pendidikan dan pelatihan 
tenaga kerja untuk dipekerjakan 
pada PLTP Muara Laboh maupun 
kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

Penerimaan tenaga 
kerja 

Jumlah dan proporsi 
usaha lokal yang dapat 
diserap pada tahap 
konstruksi  
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Memfasilitasi dan membantu 

penduduk di sekitar lokasi kegiatan 
untuk mendirikan usaha baru melalui 
program CSR.  

 Menyelenggarakan program 
pendidikan dan pelatihan kewira-
usahaan serta kegiatan pemberda-
yaan masyarakat bagi penduduk di 
sekitar lokasi kegiatan.  

 Melakukan pelatihan tenaga kerja 
dalam bidang industri yang menyerap 
banyak tenaga kerja (Peraturan 
Presiden No.28 Tahun 2008 tentang 
Kebijakan Industri Nasional), 
khususnya pelatihan dalam bidang 
industri kreatif seperti kerajinan 
(handicrafts), seni pertunjukan, 
permainan interaktif dan lain-lain.  

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-50 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

10. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Penerimaan tenaga 
kerja 

 Sumber pendapatan 
rumah tangga yang 
berasal dari luar 
sektor pertanian.  

 Rata-rata tingkat 
pengeluaran rumah 
rumah tangga.  

 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Penetapan tingkat upah/gaji sesuai 

dengan KHL (Kebutuhan Hidup 
Layak). 

 Melakukan kegiatan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

11. Perubahan nilai 
dan norma sosial 
yang berasal dari 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Kegiatan penerimaan 
tenaga kerja konstruksi 

Tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap 
komitmen Perusahaan 
dengan memprioritaskan 
penerimaan tenaga kerja 
lokal yang bersentuhan 
langsung dengan 
pembangunan PLTP. 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi 
diantaranya: 
 Mensososialisasikan penerimaan 

tenaga kerja sesuai dengan prinsip 
nilai kejujuran, terbuka berkeadilan. 

 Menjalankan dan menerapkan 
penerimaan tenaga kerja 
berdasarkan standar dan ketentuan 
yang berlaku di Perusahaan.  

 Menjalankan komitmen penerimaan 
tenaga kerja berasal dari daerah 
yang bersentuhan langsung kegiatan 
pembangunan PLTP 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

12. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Kegiatan 
pelepasan/pemutusan 
tenaga kerja pada 
tahap konstruksi dari 
kegiatan pembangunan 
PLTP 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga kerja 
di tahap konstruksi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi 
diantaranya: 
 Memberikan pelatihan keterampilan 

kerja yang cukup  kepada tenaga 
kerja, sehingga pada saat  
diberhentikan siap dan dapat 
bersaing dalam mendapatkan 
perkerjaan baru. 

 Memberikan dan menyediakan 
informasi peluang kerja kepada 
pekerja yang diberhentikan karena 
berakhirnya kegiatan konstruksi 
pembangkit listrik tenaga panas 
bumi. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-51 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

13. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat.  
 

Pemboran sumur 
produksi,sumur injeksi, 
uji sumur produksi dan 
konstruksi PLTP 
 
 

Tidak terjadinya 
peningkatan kejadian 
penyakit berbasis 
lingkungan dan tidak 
terjadinya perubahan pola 
penyakit. Masyarakat 
masih dapat 
memanfaatkan sumber 
daya air untuk kebutuhan 
sehari-hari dan 
kemudahan akses 
pelayanan kesehatan 
masyarakat sekitar lokasi 
proyek 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Menyediakan fasilitas sanitasi yang 

layak dan sehat seperti jamban, WC, 
dan tempat sampah disekitar area 
proyek. 

 Meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap kesehatan 
lingkungan melalui penyuluhan 
secara langsung dan tak langsung. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

C Tahap Operasi 

1. Perubahan 
Kualitas Udara 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi dan 
emisi dan dispersi dari 
stack cooling tower 
saat operasi PLTP 

 Kualitas udara yang 
berasal dari emisi 
fugitive dan dispersi 
TSP memenuhi baku 
Mutu ambien TSP 
sesuai dengan PP 
No.41Tahun 1999 
(Baku Mutu TSP 
ambient < 230 
µg/Nm3) 

 Emisi dan dispersi 
gas dari stack Cooling 
Tower saat PLTP 
beroperasi 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm3) 

 Tingkat Kebauan 
memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 
KEPMENLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm3), 
sedangkan batas 
minimal indera 
penciuman manusia 
mulai dapat mencium 
bau gas H2S adalah 
181 µg/Nm3 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengamankan lokasi sumur dan 

membatasi zona aman untuk 
penduduk sekitar. 

 Pekerja yang bekerja di sekitar lokasi 
sumur harus dilengkapi dengan 
perlengkapan keselamatan  pekerja. 

 Pada lokasi-lokasi uji produksi akan 
dipasang alat sistem pemantau H2S. 

 Pada musim kemarau menyirami jalan 
secara teratur. 

 Mengurangi emisi H2S dengan 
pendekatan teknologi, selama layak 
tekno-ekonomi-lingkungan. 

 Pemasangan tanda-tanda 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lindungan Lingkungan (K3LL) sesuai 
dengan SOP 
 

 Di lokasi pemboran 
sumur  dan uji 
produksi, 

 Di lokasi 
pemukiman 
penduduk jalan 
akses masuk 
proyek 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-52 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi, 
pengoperasian PLTP 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 
dB(A),dan industri  < 
70 dB(A) berdasarkan 
KEPMENLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus tenaga kerja 
proyek, wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 
85 dB(A) 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Menetapkan area buffer zone bising 
 Pemasangan Rock Muffler untuk 

meredam bising saat uji produksi 
 Pemakaian alat pelindung 

pendengaran bagi pekerja disekitar 
lokasi uji produksi 

Di lingkungan kerja dan 
pada lokasi sumur-
sumur  yang terdekat 
dengan pemukiman 
penduduk 
 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi serta operasi 
turbin dan kondensat 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS Sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan aliran permukaan 

yang berasal dari hujan. Misalnya 
membuat parit untuk mengarahkan 
aliran air hujan menuju catch pond. 

 Mengendalikan erosi secara teknis 
dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi 

 Sedapat mungkin melakukan 
pekerjaan tanah saat musim kemarau 

Area tapak proyek 
PLTP 
 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

4. Gangguan 
terhadap biota air 

Pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi  serta operasi 
dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP 
 

Untuk mengurangi 
dampak terhadap 
perubahan komposisi 
biota air 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Upaya meminimalkan gangguan 

terhadap biota air adalah melalui 
pengendalian terhadap kualitas air 
permukaan. 

Area tapak proyek 
PLTP 
 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Penerimaan tenaga 
kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal yang 
dapat diserap pada tahap 
operasi kegiatan 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Penyampaian informasi tentang 

keberadaan lowongan kerja dan 
kualifikasi kebutuhan tenaga kerja 
untuk pelaksanaan operasional 
PLTP kepada semua Jorong di 
sekitar lokasi kegiatan.  

 Seleksi calon tenaga kerja dan 
penerimaan tenaga kerja sesuai 
dengan formasi yang telah 
ditetapkan dengan memprioritaskan 
tenaga kerja di Nagari Alam Pauh 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
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VI-53 

No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

Duo, Pauh Duo Nan Batigo dan 
sekitarnya.  

 Program pendidikan dan pelatihan 
tenaga kerja untuk dipekerjakan 
pada PLTP Muara Laboh maupun 
kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 

 Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

Penerimaan tenaga 
kerja 

Jumlah dan proporsi 
usaha lokal yang dapat 
diserap pada tahap 
operasi kegiatan 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Memfasilitasi dan membantu 

penduduk di di sekitar lokasi 
kegiatan untuk mendirikan usaha 
baru melalui program CSR.  

 Menyelenggarakan program 
pendidikan dan pelatihan 
kewirausahaan serta kegiatan 
pemberdayaan masyarakat bagi 
penduduk di di sekitar lokasi 
kegiatan.  

 Melakukan pelatihan tenaga kerja 
dalam bidang industri yang 
menyerap banyak tenaga kerja 
(Peraturan Presiden No.28 Tahun 
2008 tentang Kebijakan Industri 
Nasional), khususnya pelatihan 
dalam bidang industri kreatif seperti 
kerajinan (handicrafts), seni 
pertunjukan, permainan interaktif 
dan lain-lain. 

 Pemanfaatan dana CSR kepada 
masyarakat diatur lebih lanjut dalam 
kesepakatan antara perusahaan, 
masyarakat dan pemerintah. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Penerimaan tenaga 
kerja 

Peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal 
terhadap kegiatan 
peningkatan tenaga kerja 
di tahap operasi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonoomi, 
diantaranya: 
 Penetapan tingkat upah/gaji sesuai 

dengan KHL (Kebutuhan Hidup 
Layak). 

 Melakukan kegiatan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8 Perubahan nilai 
dan norma sosial 
yang berasal dari 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
operasi 

Kegiatan penerimaan 
tenaga kerja operasi 

Meningkatnya 
kepercayaan masyarakat 
terhadap komitmen 
Perusahaan untuk 
memprioritaskan 
penerimaan tenaga kerja 
setempat atau jorong dan 
nagari yang bersentuhan 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Mensosialisasikan penerimaan 

tenaga kerja sesuai dengan prinsip 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

langsung dengan 
pembangunan PLTP 

nilai kejujuran, terbuka berkeadilan. 
 Menjalankan dan menerapkan 

penerimaan tenaga kerja 
berdasarkan standar dan ketentuan 
yang berlaku di Perusahaan.  

 Menjalankan komitmen penerimaan 
tenaga kerja berasal dari daerah 
yang bersentuhan langsung dengan 
proyek kegiatan operasional PLTP 

Selatan.  
 Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

Selatan.  
 Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Penerimaan tenaga 
kerja 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga kerja 
pada tahap operasi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Memberikan pelatihan keterampilan 

kepada tenaga kerja yang 
diberhentikan untuk dapat bersaing 
dalam mendapatkan perkerjaan  
baru yang lebih baik. 

 Memberikan dan menyediakan 
informasi peluang kerja kepada 
pekerja yang diberhentikan karena 
berakhirnya kegiatan PLTP. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

10. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat 
 

Pemboran sumur 
produksi dan injeksi, uji 
sumur produksi serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan sumur 
dan PLTP  
 
 

 Parameter yang 
dipantau adalah 
jenis penyakit 
berbasis lingkungan 
yang infeksi yang 
berkaitan dengan 
dampak penurunan 
kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana 
sanitasi lingkungan 
seperti penyediaan 
air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan 
pengelolaan 
sampah 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya:  
 Menyediakan fasilitas sanitasi yang 

layak dan sehat seperti jamban, WC, 
dan tempat sampah disekitar area 
proyek. 

 Meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap kesehatan 
lingkungan melalui penyuluhan 
secara langsung dan tak langsung. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

D Tahap Pasca Operasi 

1. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Rehabilitasi/Revegetasi 
lahan 

Laju erosi terkendali 
sesuai  dengan Surat 
Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementrian 
Kehutanan 
No.041/Kpts/V/1998 (< 
15 ton/ha/tahun) 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan erosi secara teknis 

dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan 
sedimentasi yang telah dilaksanakan 
pada tahap konstruksi dan operasi. 

Area rawan erosi di 
bekas segmen jalan 
akses, area tapak 
sumur dan area PLTP 
yang telah selesai 
digunakan 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

2. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Rehabilitasi/Revegetasi 
lahan 

Terkendalinya muatan 
sedimen yang masuk ke 
sungai sesuai PP No.82 
Tahun 2001 (< 50 mg/L) 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
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Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

diantaranya: 
 Mengendalikan erosi secara teknis 

dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan 
sedimentasi yang telah dilaksanakan 
pada tahap konstruksi dan operasi. 

selesai digunakan Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Rehabilitasi/Revegetasi Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Mengendalikan erosi secara teknis 

dan vegetatif. Misalnya dengan 
melakukan penanaman pohon tegak 
lurus aliran atau sejajar kontur atau 
pada area terbuka yang rawan erosi 

 Melanjutkan pengelolaan erosi dan 
sedimentasi yang telah dilaksanakan 
pada tahap konstruksi dan operasi. 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah 
selesai digunakan 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

4. Peningkatan 
terhadap flora-
fauna darat 

Rehabilitasi/Revegetasi  
 

 Luas area yang 
direvegetasi,  

 Jenis flora/vegetasi 
yang ditanam,dan  

 Tingkat keberhasilan 
tumbuh tanaman 
revegetasi,  

 Keberadaan flora 
yang dilindungi  
dengan mengacu 
pada PP No. 07 
tahun1999 

 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Melakukan revegetasi dengan jenis 

tanaman yang sesuai dengan kondisi 
tanah dan iklim setempat pada lahan 
kosong seperti jenis jambu-jambuan 
dan jenis-jenis Ficus sp serta rumput-
rumputan. 

 Penghijauan daerah kegiatan dengan 
menggunakan jenis-jenis tumbuhan 
yang menjadi sumber pakan satwa. 

 Melarang adanya kegiatan perburuan 
dan penangkapan satwa serta 
pengambilan flora yang dilindungi. 

Pada seluruh area 
yang dilakukan 
rehabilitasi/revegetasi 
 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Gangguan 
terhadap biota air 

Rehabilitasi/Revegetasi Perubahan komposisi 
biota air 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, 
diantaranya: 
 Upaya meminimalkan gangguan 

terhadap biota air adalah melalui 
pengendalian erosi tanah dan 
sedimentasi, pengelolaan laju 
limpasan air dan pengelolaan kualitas 
air permukaan. 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP yang telah 
selesai digunakan 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Hilangnya 
kesempatan kerja 

Pelepasan tenaga 
kerja operasi 

Jumlah dan proporsi 
pengangguran akibat dari 
hilangnya pekerjaan pada 
kegiatan proyek 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Sosialisasi kepada pekerja mengenai 

rencana penutupan proyek. 
 Mensosialisasikan rencana pelepasan 

tenaga kerja. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
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No 
Dampak 

Lingkungan yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Periode Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

 Memberikan kompensasi yang layak 
kepada pekerja sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai berakhirnya kegiatan 
proyek. 

Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Hilangnya 
kesempatan 
berusaha 

Pelepasan tenaga 
kerja operasi 

 Jumlah dan proporsi 
usaha yang 
berkurang pada tahap 
pasca operasi 
kegiatan.  

 Nilai kompensasi 
yang diberikan akibat 
pengurangan tenaga 
kerja pada kegiatan 
proyek sesuai dengan 
peraturan yang 
perundang-undangan 
yang berlaku. 

 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Sosialisasi kepada pekerja mengenai 

rencana penutupan proyek. 
 Mensosialisasikan rencana pelepasan 

tenaga kerja. 
 Memberikan kompensasi yang layak 

kepada pekerja sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai berakhirnya kegiatan 
proyek. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Pada  tahap pasca 
operasi 
 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Pelepasan tenaga 
kerja operasi 

Pengurangan 
pendapatan masyarakat 
lokal terhadap kegiatan 
pelepasan tenaga kerja di 
tahap pasca operasi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Sosialisasi kepada pekerja mengenai 

rencana penutupan proyek. 
 Mensosialisasikan rencana pelepasan 

tenaga kerja. 
 Memberikan kompensasi yang layak 

kepada pekerja sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai berakhirnya kegiatan 
proyek 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Pelepasan tenaga 
kerja 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap 
pelepasan tenaga kerja 
operasi 
 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan sosial ekonomi, 
diantaranya: 
 Sosialisasi kepada pekerja mengenai 

rencana penutupan proyek. 
 Mensosialisasikan rencana pelepasan 

tenaga kerja. 
 Memberikan kompensasi yang layak 

kepada pekerja sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 Sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai berakhirnya kegiatan 
proyek. 

Di sekitar lokasi 
kegiatan yang 
termasuk Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

Selama kegiatan tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan 
Nagari, dan KAN 
setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

  
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Lingkungan yang 
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Sumber Dampak Indikator/Parameter Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 
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Lingkungan Hidup 
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Lingkungan Hidup 

Institusi Pengelolaan Lingkungan 

Pelaksana Pengawas Penerima Pelaporan 

E. Pengelolaan Dampak Lainnya 

1. Logam-logam 
berat, bahan 
berbahaya dan 
beracun 

Sumur-sumur bor, 
sump pit, sumur-sumur 
produksi (selama uji 
produksi) yang 
berpotensi 
menghasilkan limbah 
bahan berbahaya 
beracun (B3)  maupun 
non-B3. 

 Memenuhi baku mutu 
kualitas air limbah 
yang berlaku; 

 Memenuhi ketentuan-
ketentuan 
pengelolaan B3 yang 
berlaku (Peraturan 
Pemerintah No. 101 
Tahun 2014 

Program pengelolaan lingkungan yang 
perlu diterapkan untuk mencegah atau 
menanggulangi dampak yang akan terjadi 
melalui pendekatan teknologi, diantaranya: 
Limbah Padat Domestik:  

 Mengirimkan limbah padat di TPA 
(Tempat Pengolahan Akhir).  

Limbah Cair: 

 Mengolah limbah cair domestik dari 
seluruh aktivitas di wilayah proyek di 
Instalasi Pengolahan Limbah Cair 
Domestik. 

 Kondensat dan brine yang dihasilkan 
selama uji produksi dan operasional 
PLTP akan diinjeksikan ke dalam 
sumur injeksi. 

 Membangun sump pit yang dilapisi 
lapisan kedap air. Air yang 
dikumpulkan di sump pit digunakan di 
proses pengeboran sebagai 
komponen lumpur bor, setelah itu 
dikembalikan ke dalam sumur injeksi. 

Limbah B3:  

 Memastikan bahwa peralatan  dan 
bahan yang dibeli  oleh SEML tidak 
mengandung PCB, asbestos, ODS 
(ozone depleting substances) dan 
bahan  lainnya yang dilarang untuk 
digunakan sesuai peraturan yang 
berlaku. 

 Menetralkan air aki dan menyimpan 
aki (lead acid batteries) bekas dengan 
aman. 

 Mengumpulkan minyak bekas dan 
menampungnya ke dalam drum dan 
menyerahkannya kepada perusahaan 
pengelola limbah B3 yang terdaftar 
untuk dikelola lebih lanjut. 

 Memasang pelapis sekunder 
(secondary containment) di sekitar 
bahan-bahan yang mudah terbakar 
dan berbahaya sesuai kebutuhan. 

 Secara berkala memberikan pelatihan 
kepada karyawan dalam penanganan 
limbah B3. 

 Tempat-tempat 
penyimpanan 
sementara limbah 
B3; 

 Instalasi 
Pengolahan Limbah 
Cair Domestik; 

 TPA limbah non-B3; 
dan 

 Tapak-tapak sumur. 

Selama kegiatan tahap 
konstruksi sampai 
dengan tahap pasca 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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6.2 RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

6.2.1 Tahap Pra-Konstruksi 

6.2.1.1 Komponen Sosial Ekonomi 

6.2.1.1.1 Penguasaan Lahan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan penguasaan lahan. 

b. Indikator/Parameter yang Akan Dipantau 

 Indikator keberhasilan pengelolaan adalah perubahan kepemilikan dan 
penguasaan lahan sehingga tidak menimbulkan konflik.  

c. Sumber Dampak 

 Pembebasan lahan.  

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara.  

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Lokasi pemantauan berada di Nagari Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan 
Batigo, Kecamatan Pauh Duo. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap pra-konstruksi dan frekuensi 
pemantauan sekali selama tahap pra-konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 
 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Pemerintah Kecamatan Pauh Duo.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 
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3) Penerima Pelaporan: 
 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.1.1.2 Persepsi Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan persepsi masyarakat 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap pembebasan lahan.  

c. Sumber Dampak 

 Kegiatan pembebasan lahan.  

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara.  

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Lokasi pengelolaan lingkungan hidup berada di Nagari Alam Pauh Duo dan 
Pauh Duo Nan Batigo, Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan.  

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap pra-konstruksi dan frekuensi 
pemantauan sekali selama tahap pra-konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Pemerintah Kecamatan Pauh Duo.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Badan Pertanahan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

 

6.2.2 Tahap Konstruksi 

6.2.2.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.2.2.1.1 Kualitas Udara Ambien 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan kualitas udara. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Kualitas udara yang berasal dari emisi fugitive dan dispersi TSP memenuhi 
baku Mutu ambien TSP sesuai dengan PP No.41 Tahun 1999 (Baku Mutu TSP 
ambient < 230 µg/Nm3) 

 Emisi gas H2S memenuhi Baku Mutu sesuai PERMENLH No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu Emisi H2S (< 35 mg/Nm3) 

 Tingkat kebauan memenuhi baku mutu H2S sesuai KEPMENLH No.50 Tahun 
1996 (Baku Tingkat Kebauan H2S < 28 µg/Nm3) 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi serta emisi dan 
dispersi dari stack cooling tower saat operasi PLTP.  

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran udara ambien dengan sampling TSP di udara ambien 
menggunakan high volume sampler. 

 Analisis data dengan menggunakan metode SNI 19-7119.3-2005. 

 Pengukuran data H2S di udara ambien. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Dipemukiman penduduk jalan akses masuk proyek 

 Gas H2S di udara ambien,  yang berjarak: 
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 > 500 m dari Cooling Tower 

 > 1.000 m dari Cooling Tower 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap konstruksi dan frekuensi pemantauan 
dua kali setahun selama tahap konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.1.2 Tingkat Kebisingan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan tingkat kebisingan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Tingkat kebisingan memenuhi baku mutu permukiman penduduk < 55 dB(A)  
dan industri < 70 dB(A) berdasarkan Kepmen LH No. 48 tahun 1996.   

 Khusus untuk tenaga kerja proyek, tingkat kebisingan wajib memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) lingkungan kerja sesuai SE Menaker No.01/MEN/ 97 
(NAB Lingkungan kerja <85 dB(A).) 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi.  

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran tingkat kebisingan dengan sound  level meter 

 Analisis data sesuai dengan Kepmen LH No.48 tahun 1996 
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e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pengukuran tingkat kebisingan di permukiman penduduk jalan masuk proyek. 

 Pengukuran tingkat kebisingan di lingkungan kerja pada lokasi PLTP dan tapak 
sumur yang terdekat dengan pemukiman penduduk. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap konstruksi.  

 Frekuensi pemantauan sebanyak dua kali setahun pada masa/ tahap 
konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.1.3 Erosi dan Sedimentasi 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan Erosi dan Sedimentasi 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Laju erosi terkendali sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementerian Kehutanan No.041/Kpts/V/1998 (< 15 ton/ha/tahun). 

c. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran erosi tanah dengan menggunakan metode petak kecil. 

 Pemantauan curah hujan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di segmen jalan akses, area tapak sumur dan area PLTP. 
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f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap konstruksi.  

 Frekuensi pemantauan sebanyak dua kali setahun pada masa/ tahap 
konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.1.4 Laju Limpasan Air Permukaan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan laju limpasan air permukaan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terkendalinya muatan sedimen yang masuk ke sungai sesuai PP No.82 Tahun 
2001 (< 50 mg/L). 

c. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Sampling muatan sedimen pada inlet dan outlet catch pond, lalu analisis 
laboratorium Total Padatan Tersuspensi (TSS) menggunakan metode SNI 06-
6989.3-2004 sekaligus untuk mengetahui efektifitas catch pond. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Muatan sedimen dari area tapak proyek PLTP 

 Inlet dan outlet catch pond, mewakili sedimen yang dapat dikelola dengan baik 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap konstruksi.  
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 Frekuensi pemantauan sebanyak dua kali, yaitu sekali pada musim hujan dan 
sekali pada musim kemarau saat penyiapan lahan. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.1.5 Kualitas Air Permukaan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

c. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Sampling TSS sungai. 

 Sampling Residu Tersuspensi (TSS), lalu analisis laboratorium menggunakan 
metode SNI 06-6989.3-2004. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Muatan sedimen dari area tapak proyek PLTP. 

 Inlet dan outlet catch pond, mewakili sedimen yang dapat dikelola dengan baik. 

 Sampling TSS diambil di Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh dan Liki pada: 

 Muara sungai (outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  
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 200 m hilir outfall 

mewakili sedimen yang lolos ke sungai. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap konstruksi.  

 Frekuensi pemantauan sebanyak dua kali setahun pada masa/ tahap 
konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

6.2.2.2 Komponen Biologi 

6.2.2.2.1 Flora-Fauna Darat 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan terhadap flora-fauna darat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terbukanya lahan sesuai dengan kebutuhan. 

c. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Metode pengumpulan data dengan inventarisasi/pengamatan langsung 
terhadap area yang akan dibuka dan dilakukan revegetasi.  

 Analisis data dengan analisis vegetasi. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pemantauan lingkungan hidup dilakukan pada tapak yang telah dilakukan 
revegetasi.  
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Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pengelolaan dilakukan di tahap konstruksi di setelah tahap 
penyiapan lahan. 

 Frekuensinya 2 (dua) kali setahun pada masa  konstruksi.  

f. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.2.2 Biota Air 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Perubahan komposisi biota air pada lahan yang dibuka. 

 Perubahan komposisi biota air. 

c. Sumber Dampak 

 Penyiapan lahan. 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur produksi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Analisis data jumlah jenis, komposisi, kelimpahan, keanekaragaman jenis 
plankton dan bentos. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Sungai-sungai dekat lokasi kegiatan (Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki). 
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f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pengelolaan dilakukan di tahap konstruksi. 

 Frekuensinya 2 (dua) kali setahun pada masa/ tahap konstruksi. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.2.2.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Jenis Dampak 

 Terbukanya kesempatan kerja. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi tenaga kerja lokal yang dapat diserap pada tahap 
konstruksi kegiatan. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Nagari Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan .akan dilakukan sekali dalam satu tahun. 
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari, KAN Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Jenis Dampak 

 Terbukanya kesempatan berusaha. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi tenaga kerja lokal yang dapat diserap pada tahap 
konstruksi kegiatan 

 Jumlah dan proporsi usaha baru yang dapat diserap pada tahap operasi 
proyek pembangunan PLTP Muara Laboh. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

 Pelepasan tenaga kerja 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan dilakukan sekali dalam satu tahun. 
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan pendapatan masyarakat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Peningkatan pendapatan masyarakat lokal terhadap kegiatan penerimaan 
tenaga dan pelepasan tenaga kerja di tahap konstruksi. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Nagari Alam Pauh Duo dan Pauh Duo Nan Batigo). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan dilakukan sekali dalam satu tahun. 
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.2.3.4 Nilai dan Norma Sosial 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan nilai dan norma sosial yang berasal dari kegiatan penerimaan 
tenaga kerja konstruksi. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Perubahan nilai dan norma sosial serta tradisi setempat 

c. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja konstruksi  

 Kegiatan pelepasan tenaga kerja konstruksi 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Mencatat data hasil pertemuan formal dan informal dengan anggota dan tokoh-
tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam satu tahun. 
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

4) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

5) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

6) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 

6.2.2.3.5 Persepsi Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan persepsi masyarakat 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penerimaan tenaga kerja di 
tahap konstruksi. 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan pemboran sumur produksi 
dan sumur injeksi, uji sumur produksi di tahap konstruksi serta pembangunan 
PLTP. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

 Pemboran sumur produksi dan sumur injeksi, uji sumur produksi serta 
pembangunan PLTP. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data persepsi masyarakat. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 
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e. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam satu tahun 

f. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 

6.2.2.4 Komponen Kesehatan Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan kesehatan masyarakat/penurunan status kesehatan masyarakat.  

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Parameter yang dipantau adalah jenis penyakit berbasis lingkungan yang 
infeksi yang berkaitan dengan dampak penurunan kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana sanitasi lingkungan seperti penyediaan air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan pengelolaan sampah 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur produksi  

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Wawancara dengan pimpinan proyek dan pengumpulan data sekunder dari 
Puskesmas. 

 Wawancara dengan tokoh masyarakat atau kader kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis lingkungan. 
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e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Lokasi pemantauan adalah masyarakat tapak proyek (Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir).  

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap konstruksi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam satu tahun 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT. Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas  :  

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 

 

6.2.3 Tahap Operasi 

6.2.3.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.2.3.1.1 Kualitas Udara Ambien 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan kualitas udara. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Kualitas udara yang berasal dari emisi fugitive dan dispersi TSP memenuhi 
baku Mutu ambien TSP sesuai dengan PP No.41 Tahun 1999 (Baku Mutu TSP 
ambien < 230 µg/Nm3) 

 Emisi dan dispersi gas dari stack Cooling Tower saat PLTP beroperasi. 

 Emisi gas H2S memenuhi Baku Mutu sesuai PERMENLH No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu Emisi H2S (< 35 mg/Nm3). 
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 Tingkat Kebauan memenuhi baku mutu H2S sesuai KEPMENLH No.50 Tahun 
1996 (Baku Tingkat Kebauan H2S < 28 µg/Nm3). 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi serta emisi dan 
dispersi dari stack cooling tower saat operasi PLTP. 

 Pengujian (commissioning). 

 Operasi turbin dan kondesat. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran udara ambien dengan sampling TSP di udara ambien 
menggunakan high volume sampler. 

 Analisis data dengan menggunakan metode SNI 19-7119.3-2005. 

 Pengukuran gas H2S di udara ambien. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di pemukiman penduduk jalan akses masuk proyek. 

 Gas H2S di udara ambien,  yang berjarak: 

 >  500 m dari cooling tower. 

 >  1.000 m dari cooling tower. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap operasi.  

 Frekuensi pemantauan adalah 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.3.1.2 Kebisingan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan tingkat kebisingan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Tingkat kebisingan memenuhi baku mutu permukiman penduduk < 55 dB(A) 
dan industri < 70 dB(A) berdasarkan KepMenLH No.48 tahun 1996.   

 Khusus tenaga kerja proyek, wajib memenuhi Nilai Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja sesuai SE Menaker No.01/MEN/ 97 (NAB Lingkungan kerja < 
85 dB(A). 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur produksi. 

 Pengujian (commissioning). 

 Operasi turbin dan kondesat. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran tingkat kebisingan dengan sound level meter. 

 Analisis data sesuai dengan KepMenLH No.48 tahun 1996. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pengukuran tingkat kebisingan di dipermukiman penduduk jalan masuk proyek. 

 Pengukuran tingkat kebisingan di lingkungan kerja pada lokasi PLTP dan tapak 
sumur yang terdekat dengan pemukiman penduduk. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap operasi.  

 Frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 
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 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.1.3 Kualitas Air Permukaan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS Sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan uji sumur produksi 

 Operasi turbin dan kondensat. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Sampling TSS sungai. 

 Sampling Total Padatan Tersuspensi (TSS), lalu analisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 06-6989.3-2004. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Muatan sedimen dari area tapak proyek PLTP. 

 Inlet dan outlet catch pond, mewakili sedimen yang dapat dikelola dengan baik 

 Sampling TSS diambil di Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh dan Liki  pada: 

 Muara sungai (outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  

 200  m hilir outfall 

mewakili sedimen yang lolos ke sungai. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pemantauan pada tahap operasi. 

 Frekuensi pemantauan adalah 6 (enam) bulan sekali.  

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  
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2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.2 Komponen Biologi 

6.2.3.2.1 Biota Air 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Perubahan komposisi biota air. 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi dan sumur injeksi, uji sumur produksi serta 
pengoperasian dan pemeliharaan sumur dan PLTP. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Analisis data jumlah jenis, komposisi, kelimpahan, keanekaragaman jenis 
plankton dan bentos. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Sungai-sungai dekat lokasi kegiatan (Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Jangka waktu pengelolaan dilakukan di tahap operasi. 

 Frekuensi pemantauan adalah setiap enam bulan sekali.  

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.2.3.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Jenis Dampak 

 Terbukanya kesempatan kerja. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi tenaga kerja lokal yang dapat diserap pada tahap operasi 
kegiatan. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir).  

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh 

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Jenis Dampak 

 Terbukanya kesempatan berusaha. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi usaha yang dapat diserap pada tahap operasi kegiatan. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan pendapatan masyarakat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Peningkatan pendapatan masyarakat lokal terhadap kegiatan peningkatan 
tenaga kerja di tahap operasi. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.3.3.4 Nilai dan Norma Sosial 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan nilai dan norma sosial yang berasal dari kegiatan penerimaan 
tenaga kerja operasi. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Perubahan nilai dan norma sosial serta tradisi setempat 

c. Sumber Dampak 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja operasi 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Mencatat data hasil pertemuan formal dan informal dengan anggota dan tokoh-
tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) 
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6.2.3.3.5 Persepsi Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan persepsi masyarakat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap pembebasan lahan dari kegiatan 
penerimaan tenaga kerja pada tahap operasi. 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan pemboran sumur produksi 
dan sumur injeksi, uji sumur produksi serta pengoperasian dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP. 

c. Sumber Dampak 

 Penerimaan tenaga kerja. 

 Pemboran sumur produksi dan injeksi, uji sumur produksi serta pengoperasian 
dan pemeliharaan sumur dan PLTP. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data persepsi masyarakat. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  
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 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.3.4 Kesehatan Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan kesehatan masyarakat/penurunan status kesehatan masyarakat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Parameter yang dipantau adalah jenis penyakit berbasis lingkungan yang 
infeksi yang berkaitan dengan dampak penurunan kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana sanitasi lingkungan seperti penyediaan air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan pengelolaan sampah. 

c. Sumber Dampak 

 Pemboran sumur produksi dan injeksi, uji sumur produksi serta pengoperasian 
dan pemeliharaan sumur dan PLTP. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Wawancara dengan pimpinan proyek dan pengumpulan data sekunder dari 
Puskesmas. 

 Wawancara dengan tokoh masyarakat atau kader kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis lingkungan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Masyarakat di sekitar lokasi kegiatan. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana : PT. Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas  :  

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 
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3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.4 Tahap Pasca Operasi 

6.2.4.1 Komponen Fisika-Kimia 

6.2.4.1.1 Erosi dan Sedimentasi 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan erosi dan sedimentasi. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Laju erosi terkendali sesuai Keputusan Direktur Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementerian Kehutanan No.041/Kpts/V/1998 (< 15 ton/ha/tahun). 

c. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/revegetasi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengukuran erosi tanah dengan menggunakan metode petak kecil. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Area rawan erosi di segmen jalan akses, area tapak sumur dan area PLTP. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 
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 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.4.1.2 Laju Limpasan Air Permukaan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan laju limpasan air permukaan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terkendalinya muatan sedimen yang masuk ke sungai sesuai PP No 82 Tahun 
2001 (<50 mg/L). 

c. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/revegetasi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Sampling muatan sedimen pada inlet dan outlet catch pond, lalu analisis 
laboratorium Total Padatan Tersuspensi (TSS) menggunakan metode SNI 06-
6989.3-2004 sekaligus untuk mengetahui efektifitas catch pond. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Muatan sedimen dari area tapak proyek PLTP 

 Inlet dan outlet catch pond, mewakili sedimen yang dapat dikelola dengan baik 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.4.1.3 Kualitas Air Permukaan 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan kualitas air permukaan. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Terkendalinya kadar TSS di sungai = Rona awal TSS sungai Liki yakni 4 mg/L 
dan maksimum < 50 mg/L sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

c. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/Revegetasi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Sampling Total Padatan Tersuspensi (TSS), lalu dianalisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 06-6989.3-2004. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Sampling TSS diambil di Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh dan Liki pada: 

 Muara sungai (outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  

 200 m hilir outfall 

mewakili sedimen yang lolos ke sungai 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.4.2 Komponen Biologi 

6.2.4.2.1 Flora dan Fauna Darat 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan terhadap flora-fauna darat. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Luas area yang direvegetasi, jenis flora/vegetasi yang ditanam,dan tingkat 
keberhasilan tumbuh tanaman revegetasi, keberadaan flora yang dilindungi  
dengan mengacu pada PP 07 tahun1999, serta indeks keanekaragaman jenis. 

c. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/revegetasi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data inventarisasi/pengamatan langsung terhadap luas area 
yang dilakukan revegetasi.  

 Analisis data analisis vegetasi. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pemantauan dilakukan pada seluruh area yang dilakukan 
rehabilitasi/revegetasi. 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Kehutanan Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.4.2.2 Biota Air 

a. Jenis Dampak 

 Gangguan terhadap biota air. 

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Perubahan komposisi biota air. 

c. Sumber Dampak 

 Rehabilitasi/revegetasi. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Analisis data jumlah jenis, komposisi, kelimpahan, keanekaragaman jenis 
plankton dan bentos. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Sungai-sungai dekat lokasi kegiatan (Sungai Bangko Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki). 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.4.3 Komponen Sosial-Ekonomi Budaya 

6.2.4.3.1 Kesempatan Kerja 

a. Jenis Dampak 

 Berkurangnya kesempatan kerja. 
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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi pengangguran akibat dari hilangnya pekerjaan pada 
kegiatan proyek. 

c. Sumber Dampak 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.4.3.2 Kesempatan Berusaha 

a. Jenis Dampak 

 Berkurangnya kesempatan berusaha. 
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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Jumlah dan proporsi usaha yang berkurang pada tahap pasca operasi 
kegiatan. 

c. Sumber Dampak 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 

6.2.4.3.3 Pendapatan Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan pendapatan masyarakat. 
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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya pendapatan masyarakat lokal terhadap kegiatan pelepasan 
tenaga kerja di tahap pasca operasi. 

c. Sumber Dampak 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif.  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 

6.2.4.3.4 Persepsi Masyarakat 

a. Jenis Dampak 

 Perubahan persepsi masyarakat. 
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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penutupan sumur produksi, 
sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan fasilitas pendukung serta 
pembongkaran PLTP pada tahap pasca operasi. 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan pelepasan tenaga kerja pada 
tahap pasca operasi. 

c. Sumber Dampak 

 Penutupan sumur produksi, sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan 
fasilitas pendukung serta pembongkaran PLTP. 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.5 Pemantauan Dampak Lainnya 

a. Jenis Dampak 

 Limbah padat non industri: jenis dan jumlah limbah padat yang dikumpulkan, 
diangkut, dibuang di Tempat Pengolahan Akhir dan didaur-ulang; 

 Limbah cair domestik: Biochemical Oxgen Demand, Chemical Oxygen 

Demand, Total Suspended Solids dan pH; 

 Jenis dan jumlah limbah bahan berbahaya beracun (B3); dan 

 Tumpahan: jenis dan jumlah tumpahan/ceceran.  

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Memenuhi Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 045 tahun 
2006 tentang Persyaratan dalam Pengelolaan Lumpur Bor; dan 

 Memenuhi ketentuan-ketentuan pengelolaan B3 yang berlaku (Peraturan 
Pemerintah No. 18 Tahun 1999 dan peraturan pemerintah No. 85 Tahun 1999). 

c. Sumber Dampak 

 Limbah padat domestik;  

 Air buangan dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) cair domestik; dan 

 Kegiatan yang menghasilkan limbah B3 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Mengukur jumlah limbah padat yang dihasilkan dengan menghitung jumlah truk 
yang membawa limbah padat   masuk dan mengirimkan limbah ke TPA;  

 Mengumpulkan, menyiapkan dan menganalisis contoh air dari saluran keluar 
semua IPAL domestik sesuai dengan protokol SEML yang didasarkan kepada 
SNI, serta mengukur pH, konduktivitas, dan suhu pada saat pengambilan 
contoh air dilakukan (in situ);  

 Memantau pelaksanaan prosedur operasi standar (SOP) pencegahan 
tumpahan oli dilakukan secara benar;  

 Memantau pelaksanaan SOP penanganan dan pembuangan limbah B3 
dilakukan secara benar; dan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Lokasi TPA limbah padat domestik; 

 IPAL Domestik; 

 Lokasi pengumpulan limbah B3. 
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f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Selama tahap konstruksi sampai tahap operasi dilakukan: 

 Limbah Padat: Setiap saat limbah padat dibuang ke TPA; 

 IPAL: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali); dan 

 Di lokasi pengumpulan limbah B3: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali) 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE). 
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Tabel VI-2 Matrik Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW oleh PT Supreme Energy Muara Laboh 

No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

A.  Tahap Pra-Konstruksi 

1. Perubahan 
kepemilikan dan 
penguasaan lahan 

Indikator keberhasilan 
pengelolaan adalah 
perubahan kepemilikan 
dan penguasaan lahan 
sehingga tidak 
menimbulkan konflik   

Pembebasan lahan  Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan 
wawancara  

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  
 

Lokasi pemantauan 
berada di Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 

Frekuensi pemantauan 
sekali selama tahap pra-
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
 

2. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap 
pembebasan lahan 

Kegiatan pembebasan 
lahan 

 Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan 
wawancara  

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  
 

Lokasi pemantauan 
berada di Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 

Frekuensi pemantauan 
sekali selama tahap pra-
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

B.  Tahap Konstruksi 

1. Perubahan 
Kualitas Udara 

 Kualitas udara yang 
berasal dari emisi 
fugitive dan dispersi 
TSP memenuhi baku 
Mutu ambien TSP 
sesuai dengan  PP 
No.41Tahun 1999 
(Baku Mutu TSP 
ambient < 230 
µg/Nm3) 

 Emisi dan dispersi 
gas dari stack 
Cooling Tower saat 
PLTP beroperasi 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm3) 

 Tingkat Kebauan 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi serta 
emisi dan dispersi dari 
stack cooling tower saat 
operasi PLTP 

 Pengukuran udara ambien 
dengan sampling TSP di 
udara ambien menggunakan 
high volume sampler 

 Analisis data dengan 
menggunakan metode SNI 
19-7119.3-2005 

 Pengukuran data H2S di 
udara ambien 
 

 Dipemukiman 
penduduk jalan akses 
masuk proyek 

 Gas H2S di udara 
ambien,  yang 
berjarak: 
 > 500 m dari 

Cooling Tower 
 > 1.000 m dari 

Cooling Tower 
 

 

Frekuensi pemantauan 
dua kali selama tahap 
konstuksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 
KEPMENLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm3) 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 dB(A) 
 dan industri < 70 
dB(A) berdasarkan 
KEPMENLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus untuk tenaga 
kerja proyek, tingkat 
kebisingan wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 85 
dB(A) 
 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan dengan sound  
level meter 

 Analisis data sesuai dengan 
KEPMENLH No.48 tahun 
1996 

 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
permukiman 
penduduk jalan 
masuk proyek 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
lingkungan kerja 
pada lokasi PLTP dan 
tapak sumur yang 
terdekat dengan 
pemukiman penduduk 

 

Frekuensi pemantauan 
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

3. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Laju erosi terkendali 
sesuai dengan Surat 
Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementrian 
Kehutanan 
No.041/Kpts/V/1998       
(< 15 ton/ha/tahun) 

Penyiapan lahan  Pengukuran erosi tanah 
dengan menggunakan 
metode Petak Kecil 

 Pengukuran curah hujan 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP 

Frekuensi pemantauan 
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

4. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Terkendalinya muatan 
sedimen yang masuk ke 
sungai sesuai PP No.82 
Tahun 2001 (< 50 mg/L) 

Penyiapan lahan Sampling muatan sedimen pada 
inlet dan outlet catchpond, lalu 
analisis laboratorium Total 
Padatan Tersuspensi (TSS) 
menggunakan metode SNI 06-
6989.3-2004 sekaligus untuk 
mengetahui efektifitas catchpond. 
 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

 Penyiapan lahan 
 Pemboran Sumur 

Produksi, Sumur 
Injeksi, Uji Sumur 
Produksi 

 Sampling TSS sungai. 
 Sampling Residu 

Tersuspensi (TSS), lalu 
analisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 Sampling TSS diambil 
di Sungai Bangko 
Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki pada: 
 Muara sungai 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-97 

No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

(outfall)  
 20 m hulu outfall 
 100 m hilir outfall  
 200 m hilir outfall 
mewakili sedimen 
yang lolos ke sungai 

 

6. Gangguan 
terhadap flora-
fauna darat 

Terbukanya lahan sesuai 
dengan kebutuhan 

Penyiapan lahan 
 
 

 Metode pengumpulan data 
dengan inventarisasi/ 
pengamatan langsung 
terhadap area yang akan 
dibuka dan yang dilakukan 
revegetasi  

 Analisis data dengan 
analisis vegetasi 

Pemantauan lingkungan 
hidup dilakukan pada 
tapak yang akan dibuka 
dan telah dilakukan 
revegetasi 
 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi Sumber 
Daya Mineral  
Kabupaten Solok 
Selatan  

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kab.Solok 
Selatan 

 Dinas Energi Sumber 
Daya Mineral Kab.Solok 
Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Deirektorat Jenderal 
Energi BAru dan 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Gangguan 
terhadap biota air 

 Perubahan 
komposisi biota air 
pada lahan yang 
dibuka 

 Perubahan 
komposisi biota air 

 Penyiapan lahan 
 Pemboran sumur 

produksi, sumur 
injeksi dan uji sumur 
produksi 

 
 

Analisis data Jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 

 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki) 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal yang 
dapat diserap pada tahap 
konstruksi kegiatan 
 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

 Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal 
yang dapat diserap 
pada tahap 
konstruksi kegiatan 

 Jumlah dan proporsi 
usaha baru yang 
dapat diserap pada 
tahap operasi proyek 
pembangunan PLTP 
Muara Laboh 

 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-98 

No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

10. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal 
terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga kerja 
di tahap konstruksi 
 
 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

11. Perubahan Nilai 
dan Norma Sosial 

Perubahan nilai dan 
norma sosial serta tradisi 
setempat 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja  

 Mencatat data hasil 
pertemuan formal dan 
informal dengan anggota 
dan tokoh-tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

12. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga 
kerja di tahap 
konstruksi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi di tahap 
konstruksi serta 
pembangunan 
PLTP. 

 Penerimaan tenaga 
kerja 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi serta 
pembangunan PLTP 

 Pengumpulan data persepsi 
masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-99 

No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

13. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat.  
 

 Parameter yang 
dipantau adalah jenis 
penyakit berbasis 
lingkungan yang 
infeksi yang 
berkaitan dengan 
dampak penurunan 
kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana 
sanitasi lingkungan 
seperti penyediaan 
air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan 
pengelolaan sampah 

Pemboran sumur 
produksi,sumur injeksi, uji 
sumur produksi  
 
 

 Wawancara dengan 
pimpinan proyek dan 
pengumpulan data sekunder 
dari Puskesmas. 

 Wawancara dengan Tokoh 
masyarakat atau kader 
kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis 
lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

C.  Tahap  Operasi         
1. Perubahan 

Kualitas Udara 
 Kualitas udara yang 

berasal dari emisi 
fugitive dan TSP 
memenuhi baku Mutu 
ambien TSP sesuai 
dengan PP No.41 
Tahun 1999 (Baku 
Mutu TSP ambient < 
230 µg/Nm3) 

 Emisi dan gas dari 
stack Cooling Tower 
saat PLTP beroperasi 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm3) 

 Tingkat Kebauan 
memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 
KepMenLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm3) 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi serta emisi  
dan disperse gas 
H2S dari stack 
cooling tower saat 
operasi PLTP 

 Pengujian 
(commissioning) 

 Operasi turbin dan 
kondensat 

 Pengukuran udara ambient 
dengan sampling TSP di 
udara ambien menggunakan 
high volume sampler 

 Analisis data dengan 
menggunakan metode SNI 
19-7119.3-2005 

 Pengukuran data gas H2S di 
udara ambien 
 

 Di pemukiman 
penduduk jalan akses 
masuk proyek 

 Gas H2S di udara 
ambien,  yang 
berjarak: 
 Pada batas 

pagar PLTP 
 300 m dari pagar 

PLTP 
 Lokasi pengambilan 

sampel disesuaikan 
dengan arah angin 

 
 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 dB(A) 
dan industri  < 70 
dB(A) berdasarkan 
KepMenLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus tenaga kerja 
proyek, wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 
85 dB(A) 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi 

 Pengujian 
(commissioning) 

 Operasi turbin dan 
kondensat 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan dengan sound  
level meter 

 Analisis data sesuai dengan 
KepMenLH No.48 tahun 1996 

 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
dipermukiman 
penduduk jalan 
masuk proyek 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
lingkungan kerja pada 
lokasi PLTP dan 
tapak sumur yang 
terdekat dengan 
pemukiman penduduk 

 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 
PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-100 

No. 
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi 

 Operator turbin dan 
kondensat 

 Sampling TSS sungai  
 Sampling Residu 

Tersuspensi (TSS), lalu 
analisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 Sampling TSS diambil 
di Sungai Bangko 
Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki pada: 
 Muara sungai 

(outfall)  
 20 m hulu outfall 
 100 m hilir outfall  
 200  m hilir outfall 

mewakili sedimen 
yang lolos ke 
sungai 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

4. Gangguan 
terhadap biota air 

Perubahan komposisi 
biota air 

Pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur produksi 
dan pemeliharaan serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan sumur 
PLTP 
 

Analisis data, jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 
 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja VI-100ocal 
yang dapat diserap pada 
tahap operasi kegiatan 
 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif 

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

Jumlah dan proporsi 
usaha yang dapat 
diserap pada tahap 
operasi kegiatan 
 

Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
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Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal 
terhadap kegiatan 
peningkatan tenaga kerja 
di tahap operasi 
 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Perubahan Nilai 
dan Norma Sosial 

Perubahan nilai dan 
norma sosial serta tradisi 
setempat 

Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 

 Mencatat data hasil 
pertemuan formal dan 
informal dengan anggota 
dan tokoh-tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap pembebasan 
lahan dari kegiatan 
penerimaan tenaga 
kerja pada tahap 
operasi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pemboran sumur 
produksi dan injeksi, 
uji sumur produksi 
serta pengoperasian 
dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP. 

 

 Penerimaan tenaga 
kerja 

 Pemboran sumur 
produksi dan injeksi, 
uji sumur produksi 
serta pengoperasian 
dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP. 

 Pengumpulan data persepsi 
masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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10. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat 
 

 Parameter yang 
dipantau adalah jenis 
penyakit berbasis 
lingkungan yang 
infeksi yang 
berkaitan dengan 
dampak penurunan 
kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana 
sanitasi lingkungan 
seperti penyediaan 
air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan 
pengelolaan sampah 

Pemboran sumur 
produksi dan injeksi, uji 
sumur produksi serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan sumur dan 
PLTP. 
 
 

 Wawancara dengan 
pimpinan proyek dan 
pengumpulan data sekunder 
dari Puskesmas 

 Wawancara dengan tokoh 
masyarakat atau kader 
kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis 
lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

D.  Tahap Pasca Operasi 

1. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Laju erosi terkendali 
sesuai dengan Surat 
Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementerian 
Kehutanan 
No.041/Kpts/V/1998 (< 
15 ton/ha/tahun) 

Rehabilitasi/Revegetasi Pengukuran erosi tanah dengan 
menggunakan metode petak kecil 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

2. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Terkendalinya muatan 
sedimen yang masuk ke 
sungai sesuai PP No.82 
Tahun 2001 (< 50 mg/L) 

Rehabilitasi/Revegetasi Sampling muatan sedimen pada 
inlet dan outlet catch pond, lalu 
analisis laboratorium Residu 
Tersuspensi (TSS) menggunakan 
metode SNI 06-6989.3-2004 
sekaligus untuk mengetahui 
efektifitas catch pond. 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan. 
 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001. 
 

Rehabilitasi/Revegetasi. 
 

 Sampling Residu 
Tersuspensi (TSS), lalu 
dianalisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004. 

Sampling TSS diambil di 
Sungai Bangko Jernih, 
Bangko Keruh dan Liki 
pada: 
 Muara sungai 

(outfall)  
 20 m hulu outfall 
 100 m hilir outfall  
 200 m hilir outfall 
mewakili sedimen yang 
lolos ke sungai. 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE). 

4. Gangguan 
terhadap flora-
fauna darat 

Luas area yang 
direvegetasi, jenis 
flora/vegetasi yang 
ditanam,dan tingkat 
keberhasilan tumbuh 
tanaman revegetasi, 
keberadaan flora yang 
dilindungi  dengan 
mengacu pada PP 07 

Rehabilitasi/Revegetasi  
 

 Pengumpulan data 
inventarisasi/pengamatan 
langsung terhadap luas area 
yang dilakukan revegetasi  

 Analisis data analisis 
vegetasi 

 

Pemantauan dilakukan 
pada seluruh area yang 
dilakukan rehabilitasi/ 
revegetasi 
 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral  

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
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tahun 1999, serta indeks 
keanekaragaman jenis. 
 

Kabupaten Solok 
Selatan  
 

Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Gangguan 
terhadap biota air 

Perubahan komposisi 
biota air 

Rehabilitasi/Revegetasi Analisis data Jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 
 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki). 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Berkurangnya 
Kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
pengangguran akibat dari 
hilangnya pekerjaan 
pada kegiatan proyek 
 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Berkurangnya 
kesempatan 
berusaha 

Jumlah dan proporsi 
usaha yang berkurang 
pada tahap pasca 
operasi kegiatan 
 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Berkurangnya 
pendapatan masyarakat 
lokal terhadap kegiatan 
pelepasan tenaga kerja 
di tahap pasca operasi 
 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap pasca operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
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Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
penutupan sumur 
produksi, sumur 
injeksi, 
pembongkaran 
jaringan pipa dan 
fasilitas pendukung 
serta pembongkaran 
PLTP pada tahap 
pasca operasi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja pada tahap 
pasca operasi 

 Penutupan sumur 
produksi, sumur 
injeksi, 
pembongkaran 
jaringan pipa dan 
fasilitas pendukung 
serta pembongkaran 
PLTP 

 Pelepasan tenaga 
kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 
 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

E. Pemantauan Dampak Lainnya 

1.  Limbah padat 
non industri: 
jenis dan 
jumlah limbah 
padat yang 
dikumpulkan, 
diangkut, 
dikirimkan ke 
Tempat 
Pengolahan 
Akhir dan 
didaur-ulang; 

 Limbah cair 
domestik: 
(BOD, COD, 
TSS dan pH; 

 Jenis dan 
jumlah limbah 
bahan 
berbahaya 
beracun (B3); 
dan 

 Tumpahan: 
jenis dan 
jumlah 
tumpahan/ 
ceceran.  

 Memenuhi Peraturan 
Menteri Energi dan 
Sumber Daya 
Mineral No 045 
tahun 2006 tentang 
Persyaratan dalam 
Pengelolaan Lumpur 
Bor; dan 

 Memenuhi 
ketentuan-ketentuan 
pengelolaan B3 yang 
berlaku (Peraturan 
Pemerintah No. 18 
Tahun 1999 dan 
peraturan 
pemerintah No. 85 
Tahun 1999). 

 Limbah padat 
domestik;  

 Air buangan dari 
Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) 
cair domestik; dan 
. 
 

 Mengukur jumlah limbah 
padat yang dihasilkan 
dengan menghitung jumlah 
truk yang membawa limbah 
padat masuk dan 
mengirimkan limbah ke TPA;  

 Mengumpulkan, menyiapkan 
dan menganalisis contoh air 
dari saluran keluar semua 
IPAL domestik sesuai 
dengan protokol SEML yang 
didasarkan kepada SNI, 
serta mengukur pH, 
konduktivitas, dan suhu 
pada saat pengambilan 
contoh air dilakukan (in situ);  

 Memantau pelaksanaan 
prosedur operasi standar 
(SOP)  pencegahan 
tumpahan oli dilakukan 
secara benar;  

 Memantau pelaksanaan 
SOP penanganan dan 
pembuangan limbah B3 
dilakukan secara benar; dan 
. 

 Lokasi TPA limbah 
padat domestik; 

 IPAL Domestik; 
 Lokasi penyimpanan 

limbah B3 

Selama tahap konstruksi 
sampai tahap operasi 
dilakukan: 
 Limbah Padat: Setiap 

saat limbah padat 
dibuang ke TPA; 

 IPAL: Satu kali per 
enam bulan (setahun 
dua kali); dan 

 Di lokasi 
pengumpulan limbah 
B3: Satu kali per 
enam bulan (setahun 
dua kali). 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan.  
 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE). 
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L a m p i r a n  3  

Surat  Arahan Penyus unan Dokumen 
L ingkungan dar i  Kantor  L ingkungan 

Hidup Solok  Se la tan  







 

 

 

L a m p i r a n  4  

Surat  Keterangan Sta tus  Lahan PT.  Supreme 
Energ i  Muara  Laboh dar i  D inas  
Kehutanan Kab.  Solok  Se la tan  







 

 

 

L a m p i r a n  5  

Surat  Keterangan terka i t  S ta tus  Lahan PT 
Sumpreme Energy Muara  Laboh 

dengan Area l  TNKS dar i   
Ba la i  Besar  TNKS 











 

 

 

L a m p i r a n  6  

Surat  Kesesuaian  RTRW Kabupaten  Solok  
Se la tan  dengan Rencana Kegia tan  





 

 

 

L a m p i r a n  7  

Penetapan WKP Panas  Bumi  L ik i  
P inangaw an Muara  Laboh dan 

Perubahan-Perubahannya  







































 

 

 

L a m p i r a n  8  

I z in  Usaha Per tambangan Panas  Bumi  ( IUP)  
dan Perubahan -Perubahannya  
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L a m p i r a n  9  

I z in  Pengambi lan  dan Pemanfaatan  Ai r  
Permukaan (S IPA)  









 

 

 

L a m p i r a n  1 0  

Surat  Penegasan Tanah Bekas  HGU dar i  BPN  
  





 

 

 

L a m p i r a n  1 1  

 Has i l  Ana l is is  Laborator ium  

























 

 

 

L a m p i r a n  1 2  

Curr icu lum Vi tae  Penyusun Dokumen 
Adendum AND AL dan RKL-RPL 
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Rafeldy Noviar, S.Si 
Environmental Consultant 
 
Education 
Graduated from Faculty of Biology, 
National University, Jakarta, 1994 
 
Certificate 
Environmental Impact Analysis 
Course Type A, PPSML – UI 
Jakarta, 1994  
Team Member of EIA Document 
Authors Certified  (ATPA), 2010 
(A.018.08.10.007.000233) 
Team Leader of EIA Document 
Authors Certified  (KTPA), 2011 
(K.018.08.10.007.000233) 
 

Companies 
ENV Indonesia 2010- 
ERM Indonesia 2005 - 2010 
Ardhia Survindo, 1997-1999 
 
 

 
Rafeldy Noviar has extensive experience in environmental impact assessment. With his specialization in biology, 
he has been involved in many Environmental Impact Analyses Studies and Environmental Management projects 
throughout Indonesia.  He has significant experience with project management of Environmental Impact 
Assessments (EIAs) in the housing, apartment, hotels sectors, public sector, industrial sector, oil and gas, also 
geothermal sector.  He has experience as an environmental consultant for impact assessments, flora and fauna 
terrestrial studies, and an aquatic biological impact assessment of wastewaters. He has completed EIAs related to 
road reconstruction and rehabilitation in Banda Aceh for USAID, nickel mining for Inco, gold mining for Agincourt 
Resources Limited, Sarulla Geothermal for SOL Limited, UKL-UPL 3D Pasang Kayu Marathon Oil, nickel and 
cobalt mining for Weda Bay and Dredging of Rivers and Waduks Phase 1 (JUFMP/JEDI) at Jakarta Rivers for 
World Bank. 
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Selected Project�

As Member Team for EIA Study. Project experience 
follows: 

� Pertamina (Persero) - Arun LNG Receiving Hub & 
Regasification Terminal and Independent Power 
Producer (IPP), Lhokseumawe, Aceh, 2012 

� Sentra Sinar Baru - Environmental Evaluation 
Document (DELH) Container Depo, 2011 

� Inco 
� Activities of Mining, Construction of Road and 

Construction of Nickel Ore Preparation Plant at 
Bahodopi Block, Morowali Regency, Central 
Sulawesi and Luwu Timur Regency, South 
Sulawesi, 2010  

� Coal Conversion Project, Sorowako, 2007 
� World Bank - Dredging for Rivers and Waduks in 

Jakarta for JEDI Phase I, 2010 
� Weda Bay Nickel - Nickel and Kobalt Mining, 

Halmahera, North Maluku, 2008 
� Sarulla Geothermal, North Sumatra, SOL Ltd., 2008 
� Agincourt Resources Limited - Gold Mining, North 

Sumatra, 2007 
� Meares Soputan Mining - Gold Mining, 2006 
� Tambang Tondano Nusajaya - Gold Mining, 2006 
� CV Mikros Konsultan - Kayan River Up Gradding, 

Bulungan Regency, East Kalimantan, 2003 
� Badak NGL, Bontang - Revision Train A – G LNG 

Factory and Train H Expansion Project, East 
Kalimantan, 1997 

� Grahapermai Raharja, Tangerang - Industrial Park 
Area, West Java, 1997 

� KIM - Medan Industrial Park Area, , Medan, North 
Sumatera, 1996 

� Atap Merah Apartment and Hotel, Jakarta, 1995 
� Nikomas Gemilang - Industrial Park Area, West 

Java, 1995 
� Siti Swadaya - Industrial Park Area, Karawang, West 

Java, 1995 
� Pancapuri Indoperkasa, Karawang - Industrial Park 

Area, West Java, 1995 
� Casablanca Apartment, Jakarta, 1995 
� CNOOC -  Environmental Impact Assessment of 

CNOOC Banten Gas Pipe, Banten, 2003 

 
 

� Dairi Prima Mineral - Parongil – Sidikalang Up 
Grading and Construction Road, 2006 

� USAID - Rehabilitation and Reconstruction Road 
Banda Aceh to Meulaboh, 2005 

� Aventis Pharma - Pharmaceutical Industry, East 
Jakarta, 2005 

� Nikomas Gemilang - Shoes Manufacture Industrial 
Park, Serang, Banten, 2005  

� Khong Guan Biscuit – Biscuit/Food Factory, Ciracas,  
Jakarta Timur. 

� Yayasan Al Azhar -  Al Azhar Education Complex, 
Kebayoran Baru,  Selatan Jakarta 

� Sepinggan River Controlled Dam II, Balikpapan, 
East Kalimantan, 2004 

� PETROCHINA International Indonesia,  
� Environmental Monitoring, Block Matoa Oil 

Field, Salawati Basin,Kepala Burung, Sorong, 
Papua. 

� Environmental Monitoring, Arar Block & Walio 
Block Oil Field, Kepala Burung, Sorong, Papua 

 
As Member Team for UKL/UKL Study. Project 
experience follows: 

� Kalibumi 2 x 1.300 kW Mini Hydro Power plant, 
Distrik Nabire, Kabupaten Nabire, Papua, 2011 

� Amai 2 x 700 kW Mini hydro Power plant, 
Kecamatan Depapre, Kabupaten Jayapura, Papua, 
2011. 

� Pasangkayu Seismic 3D Offshore, Marathon Oil, 
West Sulawesi, 2007 

� Duwung Construction Bridge, Brebes Regency, 
Central Java, 2004 

� Kabuyutan Construction Bridge, Brebes Regency, 
Central Java, 2004 

� Batching Plant Adhimix Precast Indonesia at 
Tanjung Duren Location, West Jakarta, 2002 

� Kasih Insani Hospital, Cilegon City, West Java, 2002 
� Swamp Area Muara Adang, East Kalimantan, CV 

Wydia Aika, 2001 
� Swamp Area Tanjung Aru, East Kalimantan, CV 

Reka Citra, 2001 
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Arief Pranata, S.Si 
Consultant 

Education 
B.Sc in Biology – Universitas 
Nasional, 1995 

Certificate
Team Leader of EIA/AMDAL 
Document Authors Certified  
(KTPA) 
Authors EIA Training (AMDAL B) / 
AMDAL A certificate 
Basic EIA Training  (AMDAL A)/ 
AMDAL B certificate 

Companies: 
ENV Indonesia 2010 – present 
ERM Indonesia  
Elnusa Ehaesindo 

Arief Pranata is a specialist in environmental impact assessment and coastal zone management, a Biology 
graduate of Universitas Nasional. His 19 years of experience has recently included Equator 
Principles/Performance Standards environmental and social due diligence investigations for three coal mining 
operations, in East and South Kalimantan and Jambi. He has contributed to environmental impact assessment 
(EIA) efforts (AMDAL in Indonesia) for numerous mining and oil and gas clients. His environmental management 
experience includes AMDAL and UKL-UPL for Pertamina, Petrochina, CNOOC, UNOCAL, and other extractive 
industry clients. Recently, he has conducted AMDAL efforts for a Bauxite Mining and Processing Plant; a lead-
zinc mine tailings storage facility; and expansion of nickel laterite mining operations. 
.   

Experience

ENV Indonesia (2010-present)  
He lead all related aspects of project including 
knowledge, skill, capacity and ethics in coordinating 
meetings to appoint the members of AMDAL author 
team and to make decision on the appointment of the 
members of AMDAL author team, recommendations for 
the evaluation of impact, deciding the results of 
evaluation of impact and preparing and submitting 
AMDAL report. Consulting with PD in controlling project 
progress which may include: technical, reporting, 
financial, and scheduling and resources. 

ERM Indonesia 
Planning study on the appointed subject. Including 
knowledge, skill as well as capacity and ethics in 
collecting and studying information on the description 
and location of business plan and or activity, affected 
environmental component as well as studying and 
giving advices and responses to the public on business 
plan and or activity. 

Elnusa Ehaesindo
Planning  study on the appointed subject. Take sample 
and collect primary and secondary data. Data analyze. 
Identify environment impacts. Predict environmental 
impacts. Evaluate environmental impacts. Recommend 
and develop environmental impact management and 
monitoring program. Present report to EIA Committee. 
During the EIA study. Deal with the environmental 
legislations. Regulations and laws as standards 
guidelines. 
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Selected Projects 

� PT Vale Indonesia (PT Inco)  
– EIA, Activities of Mining, Construction of 

Road, and Construction of Nickel Ore 
Preparation Plant in Bahodopi Block, Province 
of Sulawesi Tenggara and Sulawesi Tengah, 
2012 

– EIA, Nickel Mining and Ore Processing 
Activities and Supporting Infrastructure, 
Kolaka Regency, Province of Sulawesi 
Tenggara. 2013 

� PT Pertamina (Persero)  
– EIA for Arun LNG Receiving, Hub & 

Regasification Terminal and Independent 
Power Producer, Lhokseumawe, Province of 
Aceh, 2012 

� PT Freeport Indonesia 
– EIA for Bulk Cement Terminal and Packing 

Terminal, Timika, Province of Papua, 2013 
� PT Agincourt Resources 

– Environmental Monitoring and Management 
Plant for Gold and Associated Minerals 
Exploration Plan within the Contract of Work 
Area (Relinquishment III) of PT. Agincourt 
Resources, with the area of 60,993 Ha, based 
on Borrow and Use Permit of Forest Area and 
Area for Other Use in Districts of Tapanuli 
Utara, Tapanuli Tengah and Tapanuli Selatan, 
Province of Sumatera Utara. 2014 

� PT Dairi Prima MIneral  
– EIA Tailings Storage Facility for the Project 

Lead and Zinc Mining, Dairi Regency, 
Province of Sumatra Utara 

– RKL and RPL Revision on Zinc and Plumbum 
Mining, Dairi, Kabupaten Sidikalang, 
Sumatera Utara.  

– Closed Mining on Protected Forest—an 
Environmental Proper, Dairi, Kabupaten 
Sidikalang, Sumatera Utara 

� CocaCola Botling Indonesia (CCBI)  
– Source Water Vulnerability Analysis for 

Semarang Plant, Semarang Regency, 
Province of Jawa Tengah. 

– Source Water Vulnerability Analysis for 
Bandung Plant, Bandung Regency, Province 
of Jawa Barat. 

� Total ELF Indonesia   
– Environmental and Social Impact Assessment, 

Block Tunu 21, Balikpapan, Kalimantan Timur. 
� Chevron Indonesia Company   

– Environmental Impact Assessment of Seturian 
Gas Field Development, Penajam Paser 
Utara, Kalimantan Timur. 

� Holcim Indonesia  
– Marine Fisheries Baseline, Kabupaten Tuban  

� CNOOC (China National Offshore Oil Corporation)  
– Environmental Impact Assessment of CNOOC 

Banten Gas Pipe,  Banten. 
� Petrochina International Indonesia 

– Environmental Monitoring, Block Matoa Oil 
Field, Salawati Basin,Kepala Burung, Sorong, 
Papua. 

– Environmental Monitoring, Arar Block & Walio 
Block Oil Field, Kepala Burung, Sorong, 
Papua. 

� JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering)  
– Environmental Monitoring and Management 

for Tebong 1X Drilling Exploration, Ogan 
Komering Hulu Block, Sumatra Selatan, 

– Environmental Monitoring and Management 
Efforts for Jantung -1X Drilling Exploration, 
Ogan Komering Hulu Block, Sumatra Selatan. 

– Environmental Monitoring and Management 
Effort, for Pagar Gunung-1X Drilling 
Exploration, Ogan Komering Hulu Block, 
Sumatra Selatan. 

� JOB Pertamina-Western Madura  
– Environmental Monitoring and Management 

for Karasan 1X Drilling Exploration, Madura, 
Jawa Timur. 

– Environmental Monitoring and Management 
for Sebaya 1X, Drilling Exploration, Madura, 
Jawa Timur. 

– Environmental Monitoring and Management 
Efforts for Tambuku 1X Drilling Exploration, 
Madura, Jawa Timur. 

� Pertamina UPPDN VII Sulawesi   
– Environmental Monitoring and Management 

for UPPDN VII Sulawesi, (Donggala Depot, 
Gorontalo Depot, Kendari Depot, Palopo 
Depot, Pare-Pare Depot, Parigi Depot, Poso 
Depot and Hasanuddin Depot). 
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� PT ANTAM (Persero)  
– Environmental Impact Assessment of Bauxite 

Mining, (KP 350 Tahun 2007) Mempawah, 
Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat. 2008 

– Environmental Impact Assessment of Bauxite 
Mining, Munggu Pasir (KW 98PP0183), 
Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 2007 

– Environmental Impact Assessment of Bauxite 
Mining and Processing, Tayan (KW 
98PP0183), Kabupaten Sanggau, Kalimantan 
Barat. 2006 

– Environmental Management Plant and 
Environmental Monitoring Plant Revision of 
Tayan Bauxite Mining (IUP 02/SGU/2010), 
Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat 

� Indonesia Chemical Alumina  
– Equator Principles studies required by 

JBIC,Environment and Social Studies for 
Tayan Alumina Project, Sanggau Regency, 
Province of Kalimantan Barat. 2009 

– Equator Principles studies required by JBIC 
including Noise assessment, environmental 
monitoring, construction management in 
Kalimantan Barat. 2008 

�
Training

�

� Sustainability Profesional Development, Competence Refreshment of EIA Authors, Intakindo, 2013. 
� EIA Authors Training (EIA B), Institut Pertanian Bogor, 2009 
� Environmental Management System (ISO 14001), 2004 
� Training of EIA Introduction (EIA A), PPSML UI, Angkatan LXVII, 1996 
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Dian Fiana 
Socio-Economic/Fishery 
Consultant 
 
Education 
BSc. Fisheries Resources 
Utilization  Bogor Agriculture 
University, Bogor, 2004 
 
 

Companies 
ENV Indonesia 2010 
ERM Indonesia 2008 
COREMAP II World Bank/MMAF 
2007 
SeaShield Foundation 2004 
Center of Community Development 
2004 
Plan International Indonesia 2004 
 
 

 
Dian Fiana R.D is a socio- economic and fishery within seven years of experience covering a wide range of 
projects for the private sector (oil and gas, mining and industrial sector), governments, and Non Government 
Organization (NGOs).  She is specialized in community development, stakeholder relations, and impact 
assessment.  Dian has involved in many research related to socio-economy and fisheries. She has conducted the 
Fisheries and Marine Baseline Study in East java (Tuban and Madura Islands) and South East Sulawesi (Luwuk 
Islands), developed an environmental and socio-economic baseline study at South Mahakam. She also develop 
Community Development for project in Kalimantan and Halmahera , and has been involved in analyzing a report 
of Asia Pulp and Paper’s (APP) social footprint using socio-economic assessment tools (SEAT) as well as a 
sustainability report using the Global Reporting Initiative (GRI) indicators.  She has also conducted social audits 
for palm oil companies and manufacturers, such as Holcim.  Before joining ENV, Dian worked for a Coral Reef 
Rehabilitation and Management Program (COREMAP) II driving, monitoring, and evaluating eight provinces in 
Indonesia. She also has experience working with international NGOs, for which she conducted a health survey 
around Jakarta and Bogor. She worked with national NGOs to create the Indonesian marine trustee fund. She 
also worked closely with the government to provide  support for the implementation of strategic advice for social 
and biodiversity fisheries projects. 
 

Experience  
ENV Indonesia - Socio-Economic/Fishery. Project 
coordination and tracking; proposal, work plan , report 
writing and completion; report preparation up to project 
completion; other activities related to projects in 
Fishery, Mining and Energy. 
 
ERM Indonesia - Socio-Economic/Fishery. Proposal 
development of project in fishery, mining and energy 
sectors. Coordinate in the application and approval 
process of all required environmental permits/approval 
such as baseline Study, Environmental Impact 
Assessment (EIA/AMDAL) and monitoring and 
management plan document, closure plan, 
environmental and social due dilliegent for oil and gas, 
mining, manufacturing and energy sector. 
 
Coral Reef Rehabilitation and Management 
Program Ministry Marine Affairs and Fisheries 
(MMAF), funded by World Bank - Technical 
Implementation Staff of Monitoring and Evaluation 
Feedback. Providing support on monitoring and 
evaluation programme progress on all aspects 

Indonesian Seas Foundation (SeaShield) - Research 
Assistant-Shield. Providing programme support 
coordination with all partners, providing support for 
monitoring and evaluation programme progress, 
processing and analyzing data to support writing 
progress reports, representing SeaShield in meetings, 
workshops, training and conducting field visits in 
support of these activities, other administrative tasks as 
required. 
 
Plan International Indonesia - Field Survey 
Coordinator, supervising data collection, recruiting and 
training of new employees, controlling survey cycle 
activities and results, providing reports on survey 
activities and results. 
 
Center of Community Development - Technical 
Implementation Staff, assisting with implementation of 
the project (including conducting workshop and 
training), report writing, monitoring and evaluating 
project implementation 
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(institutional, community based management and 
public awareness and training). Position involves 
travelling to all COREMAP II district, including Sikka, 
Wakatobi, Buton, Selayar, Pangkep, Biak and Raja 
Ampat, processing and analyzing data to write reports. 
 

Selected Project  
� Papua Power Indonesia – EP Consulting Services in 

accordance with IFC PS requirements (ESHIA 
development) 

�  

� INPEX Masela Ltd  
� Social and Environmental Study and 

International ESIA (IFC PS Requierments) 
� Field Development Social and Environmental 

Study 
� G-Resources Martabe – Mine Closure Plan 
� Gemala Borneo Utama/Robust Mining – 

Environmental and Social Scoping Study  
� BP Providencia - High Level Screening of HSE 

Aspects 
� Indonesian Chemical Alumina/PT Antam Tbk 

� Alumina Environmental Monitoring Plan for 3 
years Constructions Phase 

� Advisory Services  
� INCO  

� Sustainability Report  
� Community Perception 
� Mine Closure Plan  
� SO2 Comparative Study  
� Advisory Services  
� EIA of Mining, Road and Nickel Processing 

Plan at Bahodopi Blok-South Sulawesi 
� Weda Bay Nikel - Social Community Assessment 

Report; 
� Aneka Tambang Tbk.  

� EIA Tayan Bauxite Mining Project, Pontianak 
District, Province of Kalimantan Barat  

� Land Acquisitions and Resettlement Action 
Plan (LARAP) Update  

� Environmental Monitoring Plan for 3 years 
Constructions Phase  

� Environmental Impact Assessment of Bauxite 
Mining, (KP 350 Tahun 2007) Mempawah, 
Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat  

� Community Development Plan and Land 
Acquisition Plan and Resettlement Action  
Plan; 

� Woodside - Baseline Review of Indonesian Fishers 
identified at Scott Reef; 

� Donggi Senoro LNG - Marine Baseline Study; 
� TOTAL Indonesie - South Mahakam Environmental 

and Social Baseline Study; 
� Riau Baraharum - Mine Closure Plan ; 
� Talang Mamak Indigenous People 
� Shell Malaysia - Impact Assessment Scoping Study 

Refrigerated LPG Terminal Project, Java- Surabaya 
� Asia Pulp & Paper (APP) - Social Footprint ; 
� Audit and Action Plan for Development of Palm Oil 

Plantation, Indonesia 
� BHP Billiton - Mini Baseline Study, Audit and Gap 

Analysis 
� Agc Gold Mine at Lampung Sumatra – Social and 

Environmental Baseline Study; 
� Holcim Indonesia Tbk  

� Gap Analysis for International Finance 
Corporation (IFC) Requirements  

� Marine Fisheries Baselines Study; 
� Dairi Prima Mineral - EIA Bondar Begu Tailings 

Storage Facility for the Project Lead and Zinc 
Mining, Dairi Regency, Province of Sumatra Utara  

� Assessment on Health of Poor People around Bogor 
and Jakarta, Plan International Indonesia 

� SeaShield Development Project in collaboration with 
Conservation International Indonesia; 

� West Natuna Consortium Rehabilitation of Coral 
Reefs ; 

� Marine Conservation Finance for Indonesia in 
collaboration with USAID. 

� Community Development Project, Gresik and 
Buleleng, Ministry of Marine Affairs and Fisheries; 

� Community Development Program for Small Scale 
Fisherman in Karangsong Indramayu, Ministry 
Marine Affairs and Fisheries; 

� Revitalization of Panglima Laot on Aceh, Ministry of 
Marine Affairs and Fisheries (MMAF). 
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� Statoil Indonesia Karama AS  
� Screening of HSE& CSR risks Tanimbar 

Islands Group  
� Impact Assessment for Exploration Drilling in 

Karama Licence Area; 
� Saratoga Capital-Singapore - Audit and Action Plan 

for Development of Palm Oil Plantation, Indonesia;  
 

 
 
 

 
Training 

 
� Training Marxan for Planning Marine Protected Areas (MPAS) in Indonesia, conducted by The Nature 

Conservancy and Ministry of Marine Affairs and Fisheries, 2007. 
� Social survey techniques for conservationists training, conducted by BirdLife Indonesia, 2006. 
� Fund Raising Training, conducted by Conservation International Indonesia. 
� Communication Social Survey Data, conducted by BirdLife Indonesia, 2006.  
� Health and Safety Audit, conducted by ERM Singapore, 2008. 
� First Aid Training and CPR, conducted by SOS International, 2008. 
� Sea Survival Training, conducted by Samson Tiara, 2008. 
 
Publications  
 
� Gender in Agriculture Sourcebook, published by The International Bank for Reconstruction and Development / 

The World Bank, 2008 
� Agricultural and Rural Development, The World Bank, 2008 
� COREMAP II and Gender Issues: Recent Progress and Challenges, Reported to the World Bank, November 

2007 
� Books, Beauty in Peril, 2007 
� Article: Political Commitment to Save the Coral Reefs, Published in COREMAP II Bulletin 3 edition, 2007 
� The correlation between MPAs, Fisheries Utilization and Global Environment (Technical Workshop on 

Management of MPA, May 2007; Effendy Sumardja and Dian Fiana R.D) 
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Heryansyah Zaini 
Associate PT ENV 
Indonesia 

Pendidikan: 
1. Sarjana Teknik 

Lingkungan, 
Fakultas Teknik 
Lingkungan - 
Universitas Satya 
Negara Indonesia 
Jakarta (USNI), 
1997 

2. Analis Kimia, 1991

PENDIDIKAN TAMBAHAN  : 

1. Sertifikasi Uji Kompetensi Ketua Tim Amdal 2009 (KLH-Intakindo) Jakarta 

2. Pelatihan Amdal Penyusun (B), UI - Jakarta; 

3. Diklat Pemahaman dan Penyusunan Dokumentasi Sistem Managemen Lingkungan  ISO 
14001, USNI-Jakarta;  

4. Measurement and Monitoring Technicque Of Noise and Vibration In Workplace area, Hyatt 
Aryaduta Jakarta; 

5. Aplikasi analisis Benzen, Xylen dan Toluen dengan Gas Kromatografi, PT Unilab Perdana 
Jakarta; 

6. In House Training Pengambilan contoh dan Analisis Partikulat dan gas pada sumber emisi 
tidak bergerak, PT Unilab Perdana Jakarta; 

7. Pelathan Sistem managemen Keselamatan Kerja Ocupational Health and Safety 
Assesmeen Series (OHSAS) 18001 : 1999, Puspiptek-Serpong Tangerang; 

8. In House Training Pengambilan contoh dan Analisis Air Limbah dan air permukaan PT 
Unilab Perdana Jakarta; 

9. In House Training Audit Laboratorium SNI 19-17025, PT Unilab Perdana Jakarta; 

10. In House Training Pemahaman Sistem Manajemen Mutu Laboratorium SNI 19-17025, PT 
Unilab Perdana Jakarta; 

11. In House Training Penyusunan Dokumentasi Sistem Mutu Laboratorium SNI 19-17025, PT 
Unilab Perdana Jakarta; 

12. Pelatihan Pengenalan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium SNI 19-17025, BSN – Jakarta; 

13. Pelatihan Operasi dan Pemeliharaan IPAL Jakarta; 

14. Seminar Peranan Pemerintah, Industri dan Masyarakat dalam mewujudkan pembangunan 
Berkelanjutan yang berwawasan Lingkungan, DPLH-Cilegon; 

15. Seminar Perencanaan Strategi, USNI - Jakarta; 

16. Lokakarya Teknologi Pembelajaran, USNI – Jakarta; 

17. Lokakarya Komunikasi Efektif Dalam Organisasi, USNI – Jakarta; 
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18. Diskusi Hasil Studi Pembuatan bahan Acuan Untuk pengujian Parameter kualitas air, LIPI  
Bandung; 

19. Seminar Menuju Lingkungan sehat melalui program langit biru, USNI – Jakarta; 

20. Seminar Pengelolaan kualitas Lingkungan dan lansekap perkotaan, U-Trisakti – Jakarta; 

21. Seminar Peningkatan dan pengembangan Hukum Lingkungan dalam mewujudkan 
pembangunan yang berwawasan lingkungan pada segala bidang, Kartika plaza – Jakarta; 

22. Magang Pengambilan dan pengukuran Udara Emisi Boiler dan Incinerator di lokasi pabrik 
PT Indorama Sintetik di Purwakarta, LIPI - Bandung; 

23. In House Training Pengambilan contoh dan Analisis Partikel dan gas pada Udara Ambien, 
PT Unilab Perdana, Jakarta; 

24. Pelatihan Studi Ekologi Perairan di Situ Gintung, UNAS - Jakarta 

PENGALAMAN KERJA/STUDY: 

AMDAL 

1. Ketua Tim Studi AMDAL Kegiatan Perkebunan dan Pabrik Kelapa Sawit, PT. Sawit Tiara 
Nusa, 2010 

2. Ketua Tim Studi AMDAL Kegiatan Pembangunan Apartement. Di  Jl. MT. Haryono Kavling 5, 
Kel. Cipinang Cipedak, Jatinegara, Jaktim.: PT. Berkat Berlian Internasional, 2010 

3. Ketua Studi AMDAL Kegiatan Pembangunan Komplek Pertokoan dan 
Perbelanjaan/Hipermarket, ”BEKASI SQUARE”, PT. Kilap Prpertindo, 2009 

4. Ketua Tim DPPL Kegiatan  operasional Pengangkutan, Penyimpanan dan Pengumpulan 
Limbah B3, PT. Andhika Makmur Persada, 2009 

5. Ketua Tim Up Dating (RKL dan RPL Tambahan) Kegiatan Operasional Industri Pengolahan 
Limbah B3, PT. Wahana Pamunah Limbah Industri, 2009 

6. Ketua Tim Studi Amdal Industri Peleburan Baja, Desa Tobat, Balaraja - Provinsi Banten, PT. 
Bangun Sarana Baja, 2008 

7. Anggota Tim Studi Amdal Pengendalian Banjir Kali Pesanggrahan, BBWS Ciliwung-
Cisadane, 2008 

8. Ketua Tim Studi Amdal Pembangunan Reservoir Teluk Pusong dan Rehabilitasi Drainase 
Kota Lhokseumawe, Aceh, BRR, 2008  

9. Anggota tim Studi Amdal Pembangunan dan Rehabilitasi Drainase Kota Banda Aceh. BRR, 
2008 

10. Ketua Tim Studi Amdal Pelabuhan Segintung, Kuala Pambuang, Kabupaten Seruyan, 
Kalimantan Tengah, Seruyan – Provinsi Kalimantan Tengah, Dinas Perhubungan Kab 
Seruyan, 2007 

11. Januari  2007 – Januari 2008 (12 bulan)  

12. Tenaga Ahli Studi Amdal Bandara Lombok, Mataram, Angkasa Pura II, 2007 

13. April 2007 – September 2007 (6 bulan)  
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Sugita 
EIA Expert 
PT. ENV Indonesia 
 

Education: 
� Graduated   in 

Chemical Engineering 
of Gajah Mada 
University Yogyakarta,  
1979. 

� Magister Wijawiyata 
Manajemen (MWM), 
LPPM, Jakarta 1981. 

Fields of Competence: 
� Energy and 

Environment 
� Environmental Impact 

Assessment 
� Oil and gas 

Environment 
� Industry Environment 

Membership of 
Professional: 
� Member of Indonesian 

Engineer Association 
(PPI) 

 
 

Mr Sugita has 20 years of 
experience in Environmental 
Impact Studies for oil and 
gas sector. He has involved 
in numerous project such as 
Environmental Impact 
Assessment for the Peat 
Fuel Power Plant for PT. 
Sebukit Power Pontianak; 
Environmental Impact 
Assessment for proposed 
Hemoco Selayar Oil 
Refinery Project in Selayar 
Island, South Sulawesi; 
Environmental Impact 
Assessment for the 
Situbondo Oil Refinery 
Project for PT. Asia Pacific 
Petroleum Refinery 
Indonesia (APPRI); 
Environmental Impact 
Assessment for the Musi 
Refinery – II Project for 
Pertamina and many others. 
 

He graduated from 
Chemical Engineering of 
Gajah Mada University 
Yogyakarta in 1979 and 
holds his Master Program 
from Magister Wijawiyata 
Manajemen (MWM) LPPM 
in 1981 

 
Training and Workshop 
– ANDAL Management Course, Ciawi, 1988, majoring in ANDAL Management. 

– Basic of Environmental Impact Assessment in PSML Indonesia University (ANDAL-A), 1990 

 
Project Experience: 
2010 
– Noise monitoring report on Early Production Facility (EPF-3) Mobil Cepu Ltd PT. Holcim Indonesia Tbk 

Marine Fisheries Baselines Study; 

 
2008 
– Preparing the Environment management & monitoring document (DPPL) for hazardoust material 

processing ini Jababeka-II, Cikarang,  PT.Pasadena Metric Indonesia 

 
2007 & 2006 
– Environmental  Impact Assessment for the Peat fuel Power plant at Pontianak, PT Sebukit Power 

– Environmental  Impact Assessment for the palm oil plantation as raw material of biodiesel at 
Pontianak, PT Sebukit Power 

 
2005 & 2004 
– Preparing trade zone and distribution map of petroleum fuel in Indonesia, BPH Migas 

  
2003 & 2002 
– Environmental  Impact Assessment for the Selayar oil refinery, PT. Hemoco Selayar 

 
1997 & 1998 
– Environmental  Impact Assessment for the Situbondo Oil Refinery Project, PT. Asia Pacific Petroleum 

Refinery Indonesia 

– Environmental Study : ANDAL, RKL and RPL for Alumina Processing Plant Tayan Project, PT. Aneka 
Tambang  
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1996 & 1995 
– Environmental Management dan Monitoring Action for Plastic Sheet film Factory in Cibitung, PT. 

Tekpak Indonesia 

– Environmental Audit on the Activities of MSG & L-Lysine HCI Factory, PT. Cheil Samsung Indonesia 

– Preparation of Environmental Management Actions (UKL) and Environmental Monitoring Actions 
(UPL) for Crow Ball Factory, PT. Commenwealth Steel Indonesia 

– Environmental Impact Assessment, Environmental Management Plan (RKL) and Environmental  
Monitoring Plan (RPL) for Arun Aromatic Center Project, PT. Humpuss 

– Environmental Impact Assessment for the Development of Nickel Mining in Gee Island, PT. Aneka 
Tambang 

 
1994 & 1993 
– Environmental Eavluation Study for Jagorawi Tollroad, PT. Jasa Marga 

– Environmental Impact Assessment for Trans Sumatera Natural gas pipe line, Perum Gas Negara 

– Environmental Impact Assessment for Musi Refinery – II, Pertamina Palju. 

– Preliminary Environmental Information for Premix Blending Plant, Pt. Humpuss 

– Environmental Impact Assessment for Pulp Factory, PT. Nityasa Prima 

– Environmental Evaluation Study for Rubber Factory, PT. Bakrie Sumatera Plantation 

 
1992 & 1991 
– Initial Impact  Assessment on FCC Catalyst Development Project, PT. Katalis Indopratama 

– Environmental Impact Assessment for Irrigation Swamp Project, PU 

– Environmental Management and Monitoring Plan on Coal Mining, PT. Berau Coal. 

– Preliminary Environmental Information for Polypropylene Factory, PT. Politama Propindo 

– Environmental Impact Assessment Steam Power Plant Suralaya Unit  5,6 and 7, PLN (Persero) 

– Initial Evaluation Study on  Battery Industry, PT. Matshushita Gobel Battery 

– Environmental Impact Assessment for EXOR-I  Refinery Project, Pertamina-Balongan 

– Environmental Management and Monitoring Plan for  Balikpapan  Refinery I and II, Pertamina-
Balikpapan 

 
1990 & 1989 
– Industrial Environmental  Pollution Abatement Project, Departement of Industry 

– Environmental Impact Assessment for Industrial Estate, PT. Citra Habitat 

– Environmental Base-line Project for Marine Seismic Operation Asesasem-South Kalimantan, JOB 
Pertamina-Shell 

– Environmental Evaluation Study of Tanjung Priok Installation and Oil Product Distribution, Pertamina 

– Environmental Evaluation Study for Oil and Gas Exploitation, Pertamina-Cepu 

– Intitial Information Study for Oil and Gas Drilling Exploitation, Pertamina-West Java 

– Environmental Impact Assessment for Geothermal Project including Management & Monitoring Plan, 
PT. Amoseas Indonesia 

– Environmental Impact Eavluation  for Oil and Petrochemical, Pertamina-Plaju 

– Five Years Planning for PT. Aneka Tambang and the affiliates, PT. Aneka Tambang 

– Environmental Impact Evaluation for LNG Arun Liquefaction Plan, including Management & Monitoring 
Plan, Pertamina-Lhokseumawe 

– Management Auditing and Improving of the production performance for Spinning Mill Factory, PT Putra 
Sejati 

– Yogyakarta Rural Development Project II, Ministry of Home Affairs 
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1988 & 1987 
– Feasibility Study on Ethylene Glycol Development for Industrial Estate, PT. Yasa Ganesa Putra 

– Management Supervision/monitoring for Cable Manufacturing, PT. Tranka Kabel 

– Initial Environmental Study for Oil and Gas Exploration Project, Pertamina Kendal 

– Feasibility Study on Product Diversification of Palm Oil Down Stream Industries, PT. Hari Sawit Jawa 

 
1986 
– Management Auditing and Improving of the production performance for Spinning Mill Factory, PT. 

Aqua Mineral 

– Environmetal Carriying Capacity for Geothermal Project in Dieng Field, Pertamina 



CURRICULUM VITAE 
 

Andri Oarto  1 

 
 

Ricky Sulistyo 
Environmental Specialist 
 
Education 

B.S., Agricultural, Padjajaran 
University, Indonesia, 1987 
 

Companies 

1. PT ENV Indonesia, 2011-
present 

2. JTC (Japan Transportation 
Consultants), 2011 

3. PT. MRT Jakarta, 2011 
4. Nippon Koei Co, Ltd, 2010 
5. Global Group 21 Japan, Inc, 

2009 
6. Idea Consultants Inc, Tokyo 

Japan, 2008 
7. Sea Defence, 2006-2008 
 
 

 
Ricky Sulistyo, our proposed project manager is an expert in environmental, with wide experience throughout 
Indonesia. He graduated from agriculture, Faculty of Agriculture, Padjajaran University, Indonesia in 1987.  He 
has experience in Environmental Impact Studies particularly in environmental, ecologist, and soil scientist for 
more than 20 years.  He has involved in numerous project for government agencies and private companies as 
environment engineer, soil scientist, and agronomist such as: Construction of Railway Double Tracking on Java 
South Line in cooperation with the Ministry of Transportation, Directorate General of Railways; Jakarta Mass 
Rapid Transit System Project (MRT) Lebak Bulus-Bundaran HI, phase 1; ACEH project SAPI for Japan 
International Cooperation Agency (JICA); Implementation of RKL & RPL for Coal Fired Power Plant of PT Central 
Java Power and PT INCO. 
 

Experience  
� PT ENV Indonesia � EIA of Project Development TSF Bandar Begu Lead 

and Zinc Mining, PT Dairi Prima Mineral 
� Growth Dust, PT Vale Indonesia, Tbk. 
� Growth Noise, PT Vale Indonesia, Tbk 
� Training of Hydro Power Advisory & Consultancy 

Services for PIP, Castlerock consulting 
� Environmental Service for Ensbury, PT Ensbury 

Kalteng Mining 
� JTC (Japan Transportation Consultants) � Construction of Railway Double Tracking on Java 

South Line, Cirebon-Kroya  
� PT MRT Jakarta � Project Jakarta Mass Rapid Transit System Project 

(MRT) Bundaran HI – Kampung Bandan Phase 2, 
Jakarta 

� Nippon Koei Co, Ltd � Project Jakarta Mass Rapid Transit System Project 
(MRT) Lebak Bulus-Bundaran HI Phase 1, Jakarta 

� Global Group 21 Japan, Inc � Aceh Project SAPI 

� Idea Consultants Inc, Tokyo-Japan � SAPROF on Urban Flood Control System 
Improvement in Selected Cities 

� Sea Defence  � Aceh and Nias Sea Defence, Flood Protection, 
Refuges and Early Warning System Project (Royal 
Netherlands Embassy) 
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Selected Projects 

 
� RKL-RPL Revision  
� Examine the feasibility of integrating erosion and 

sedimentation data with dust studies and 
identification of target areas for study. 

� Since most mining activity will occur in areas that 
are uninhabited, the company requires a study 
designed to measure noise effects from pit working 
and road haulage on wildlife. 

� Monitoring should delineate potential habitat 
avoidance zones where relevant animal movement 
could be impacted by the proximity to noise sources. 

� Review the investment manual for training of the 
hydro power advisory & consultancy services for PIP 

� The project sites located in protected areas 
designed by the country’s laws or international 
treaties and convention, review of EIA, Measure to 
reduce impacts during construction, procedure land 
acquisition and resettlement (LARAP), confirmation 
of environmental and social considerations from 
JBIC 

� Assessment of impacts and identify corresponding 
mitigation measures in the form of Initial 
Environmental Examination, EIA (Environmental 
Impact Assessment), the implementation of 
environment management plan (RKL) and 
environment monitoring plan (RPL), air quality, noise 
and vibration procedure controlling of monitoring; 

� The results of these public consultation meeting 
(PCM) provided the basis for the technical feasibility 
studies;  

� Co-ordinate with all member of team concerning all 
technical and management aspects; 

� Meeting were held with local representatives and 
agencies to assess the problems faced by the 
communities; 

� Executed of program field survey, data collected and 
interview with correspondent; 

� Environment Engineer, Project Construction of 
Railway Double Tracking on Java South Line, 
Cirebon-Kroya, The Republic of Indonesia Ministry 
of Trasnportation Directorate General of Railways, 
West Java, 2011 

� Environmental Engineer, RKL-RPL Revision of PT 
Dairi Prima Mineral 

� Study Manager, Dust Study and Noise Study 
� Environmental and Social Specialist Risks the 

investor is exposed to if the project lacks documents 
for environmental/social compliance 

� Environmental and Social Specialist, Specific 
environmental issues that need to be addressed in 
development of a Hydropower project (possibly 
related to biodiversity, protection forestlands, or 
others) 

� Environmental Engineer, Construction of Railway 
Double Tracking on Java South Line, Cirebon-
Kroya. The Republic of Indonesia Ministry of 
Transportation Directorate General of Transportation 
Directorate General of Railways. 

� Environment Engineer, Project Jakarta Mass Rapid 
Transit System Project (MRT) Bundaran HI – 
Kampung Bandan Phase 2, Jakarta, PT. Mass 
Rapid Transit Jakarta, Jakarta, 2011 

� Environment Engineer, Project Jakarta Mass Rapid 
Transit System Project (MRT) Bundaran HI – 
Kampung Bandan Phase 1, Jakarta, PT. Mass 
Rapid Transit Jakarta, Jakarta, 2011 

� LARAP Specialist, Project LARAP Study for Batang 
Anai Irrigation Area, Balai Wilayah Sumatera Barat, 
Padang, West Sumatra, 2009 

� Ecologist/ Environmental Specialist Social 
Safeguard, Aceh Project SAPI, JICA, Jakarta, 2009 

� Ecologist/ Environmental Specialist Social 
Safeguard, Project KA ANDAL for Bahodopi-
Sorowako, PT. INCO, South Sulawesi, 2009 

� C, Project Implementation of RKL & RPL for Tanjung 
Jati, B Coal Fired Power Plant, PT. Central Java 
Power, Jepara-Semarang, 2009 

� Ecologist/ Environmental Specialist Social 
Safeguard, Project SAPROF on Urban Flood Control 
System Improvement in Selected Cities, JICA, 
Jakarta, 2008 

� Ecologist/ Environmental Specialist Sociologist 
Community Development, Aceh and Nias Sea 
Defence, Flood Protection, Refuges and Early 
Warning System Project (Royal Netherlands 

� Team Leader, Environmental Impact Assesment 
(AMDAL) of Right Muko-muko Irrigated Area, 4.919 
Ha. Bengkulu Utara Regency, Muko-Muko, 
Bengkulu, 2004 
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Embassy), BRR NAD-Nias, Nanggroe Aceh 
Darussalam, 2008 

� Team Leader, Project Environmental Management 
and Monitoring Plan (UKL/UPL) for Improvement 
road of phase Isaq-Sp.Geulelungi (package BRR-
UKL 01) Aceh Tengah Regency, BRR NAD-Nias, 
Nanggroe Aceh Darussalam, 2007 

� Environmental Specialist, Project Data and Mapping 
of Location Mining In Aceh Besar Regency, Mining 
Agencies NAD Province, Aceh Besar Regency, 
2007 

� Environmental Specialist, Project Environmental 
Management and Monitoring Plan (UKL/UPL) for 
IPLT (Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja) in 
Lhokseumawe, BRR NAD-Nias, Lhokseumawe, 
2007 

� Technique Coordinator, PT Anindya Wiraputra 
Konsult, West Java, 2006 

� Team Leader, Project Environmental Impact 
Assesment (AMDAL) of  Cipanas Dam, Sumedang 
Regency, Departemen Pekerjaan Umum Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air, Proyek Induk PWS 
Cimanuk-Cisanggarung Satuan Kerja Sementara 
Pembangunan Waduk Jatigede , Sumedang, West 
Java, 2005 

� Sociologist / community development, Project 
Pendampingan Pembebasan Lahan OTD Waduk 
Jatigede (Land Acquisition of  society induced by 
impact of accumulating Jati Gede dam), 
Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal 
Sumber Daya Air, Proyek Induk PWS Cimanuk-
Cisanggarung Satuan Kerja Sementara 
Pembangunan Waduk Jatigede, Sumedang, West 
Java, 2005 

� Socio Economist, Completion Report North Java 
Flood Control Sector Project , ADB No. 1425/1426 
(SF) INO, West Java, 2005 

� Agronomist, Project Performance Evaluated 
Irrigated Wadas Lintang and Sempor, Central Java, 
Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal 
Sumber Daya Air, Gombong, Central Java, 2005  

� Environmental Specialist, Project Irrigation and 
Swamp, Bengkulu, 2005 

� Team Leader, Project Environmental Management 
and Monitoring Plan (UKL/UPL) for PLTM 
(Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro) in Prafi, 
Jayapura PLN, Manokwari, Papua, 2004  

� Socio Economist, Project Survey Investigation 
Desain (SID) Cawang Kidau Water Irrigation Area, 
Bengkulu Selatan Regency, Cawang Kidau, 
Bengkulu Selatan, 2003 

� Socio Economist, Project Compilation of Investment 
Profile Book from Sorong, Regency, Manokwari 
Regency, and Fak-Fak Regency, Papua Province, 
Badan Penanaman Modal Daerah Propinsi Papua, 
Sorong, Manokwari, Fak-Fak, Papua, 2003 

� Team Leader, Project Environmental Impact 
Assesment (AMDAL) of  Mandirancan-Rancaekek, 
Rancaekek-Ujung Berung, Ubrug-Pelabuhan Ratu 
dan Bengkok, SUTT 150 kV and 70 kV, PLN JBN 
Semarang, Mandirancan-Rancaekek,Rancaekek-
Ujung Berung,Ubrug-Pelabuhan Ratu dan Bengkok 
Incomer, West Java, 2003  

� Environmental Specialist, Project Environmental 
Management and Monitoring Plan (UKL/UPL) for 
PLTM (Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro) in 
Kalibumi (4x1.250 MW), Mariarotu (1x0.650 MW), 
Mulia (1x.256 MW), Jayapura PLN, Nabire Regency-
Serui Regency-Puncak Jaya Regency, Papua, 2003 

� Team Leader, Project Environmental Impact 
Assesment (AMDAL) of  Genyem-Jayapura 70 kV, 
Jayapura PLN, Jayapura, Papua, 2002 

� Team Leader, Project Environmental Management 
and Monitoring Plan (UKL/UPL) for Technical Plan 
of  Cawang Tollgate Extention, PT. Jasa Marga, 
Jakarta, 2002 

� Agronomist, Project Detailed Engineering Design 
(DED) of Saembalawati Swamp 1.000 Ha, Palu 
Irrigation Project, Kendari, 2001   

� Technique coordinator, PT. Gamma Epsilon 
Consultants, Bandung, West Java , 2001 

� Agronomist and Soil Scientist,  Detailed Engineering 
Design (DED) of Arah Seratus 1.000 Ha, Kerinci 
Regency, Jambi Irrigation Project, Kerinci, Jambi, 
2000 

 
� Agronomist and Soil Scientist, Survey Investigation 

Design (SID) Rawa Tanea Area, 3.200 Ha, Irrigaton 
Area Tanea Lama 151 Ha, and Wanggu River 10 
km, Southeast Irrigation and Swamp Project, 
Kendari, Sulawesi, 2000 

� Team Leader, Project Environmental Impact 

� Socio Economist, Project Training and Coordination 
Consultancy West Irrigation Project, West Java, 
1991 

� Agronomist and Soil Scientist, Project Feasibility 
Study on Air Selagan Irrigation Project in Bengkulu 
Province, Japan International Cooperation Agency 
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Assessment (AMDAL) of  Muara Enim Irrigated Area 
in South Sumatera, Departemen Pekerjaan Umum, 
Muara Enim, South Sumatera, 1999 

� Environmental Specialist, Project Jatiluhur Water 
Resources Management Project (JWRMP) for DKI 
Jakarta, Jatiluhur Water Resources Management 
Project (JWRMP), 1998 

� Agronomist and Soil Scientist, Project Review 
Design of Rawa Dendang I & II and Rantau Rasau 
3300 Ha in Tanjung Jabung Regency, Tanjung 
Jabung, Jambi, 1997 

� Agronomist and Soil Scientist, Project Survey 
Investigation Desain (SID) Jaringan Iriggation 
Systems PIK 2.000 Ha, a spread of Regency in 
South Sulawesi, South Sulawesi,  1996 

� Environmental Specialist, Project Technical Design 
Rawa Tinondo Systems and Tamboli Pond  2.650 
ha at Kolaka Regency, Kendari, Sulawesi,  1995 

� Environmental Specialist, Project Analysis of 
Potential Issues and Needs of Southeast Sulawesi 
Regional Irrigation Development,  Direktorat Bina 
Program Perairan, Kendari, Sulawesi, 1995 

 

(JICA), Bengkulu, 1990 
� Agronomist and Soil Scientist, Project Jatigede 

Irrigation Project Design (Group I), West Java, 1989 
� Agronomist and Soil Scientist, Project Feasibility 

Study on The Batang Kumu Irrigation Project, Japan 
International Cooperation Agency (JICA), Riau, 1988  

� Environmental Specialist, Project Feasibility Study of  
Kelara Karalloe river, South Sulawesi, 1994 

� Agronomist and Soil Scientist, Project Planning and 
Design Kelingi Tugumolyo Irrigation Systems, Musi 
Rawas, South Sumatra, 1993 

� Socio Economist, Project Detailed Design of Swamp 
Reclamation 86.000 Ha (Development Plan 
Pemanfaatan Rawa untuk Transmigrasi di 
Kepulauan Mentawai)  dan SID Saurenu, Mentawai, 
West Sumatera, 1993 

� Socio Economist, Project Detailed Design Batang 
Bayang Irrigation Area and Feasibility Study Batang 
Bayang Irrigation Area (3.180 Ha) in Pasaman 
Regency, Musi Rawas, South Sumatera, 1992  
 

 

Training 
 
� Training on Computer Windows Application Program, 1991 
� Training as Environmental Specialist, Ministry of Environment (MENKLH) and National Association of 

Indonesian Consultants (INKINDO), 1990 
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EMILIA YOMPA 

Education
Bachelor Degree in Civil 
Engineering (S1) 
Indonesia Institute of 
Technology, Indonesia, 2000 

Companies
PT. ENV Indonesia, 
September 2012 – Present 
Development Alternatives, 
Inc. 2009-2012 
PT. Prospera, 2007-2008 

Emilia has 12 years of experience covering a wide range of projects on community development, civil 
construction, and mining and industrial sectors for the private sectors, governments, World Bank, 
USAID and Non-Government Organization (NGOs). She has good experience in planning, controlling, 
monitoring, and also managing the assigned project resources to best meet project objectives. 

She has been involved for various projects as Project Manager such as for PT. Vale Indonesia in O&M 
Services for Air Quality Management project, SO2 Emission Standard Study, Air Quality for Pomalaa 
Project, Groundwater Study for AMDAL Growth Project. She also has been involved as Project 
Manager for Carbon Footprint Assessment for Asia Pulp and Paper, the largest Pulp Mills Group in 
South East Asia. She also has been involved for community development funding by World Bank and 
USAID in Nanggroe Aceh Darussalam, West Java, Banten, Central Java Province and Yogyakarta on 
project of Social, economic, environmental and health issues.  

Experience

� Project Manager for Carbon Footprint 
Assessment for 2012 & 2013, Asia Pulp & Paper, 
April 2014-present 

� Air quality consultant for Pomalaa project, PT. 
Vale Indonesia, present 

� Air Quality consultant for AMDAL Growth Project, 
PT. Vale Indonesia, present 

� Project Manager for Carbon Footprint 
Assessment for 2006-2011. Asia Pulp & Paper, 
January – June 2014 

� Study Manager for Groundwater Study for 
AMDAL Growth, PT. Vale Indonesia, 2013 

� Project Manager for SO2 Emission Standard 
Study, PT. Vale Indonesia, Juni-December 2013 

� Project Manager for O&M Services for Air Quality 
Management, PT. Vale Indonesia, September 
2012 – 31 December 2013 

� Project Manager for Human Health Baseline Data 
Phase 2, PT. Dairi Prima Mineral, October 2012 – 
February 2013 

� Social and Behavior Change Communication 
Program Assistant for Strategies Against Flu 
Emergence (SAFE) Program, Development 
Alternative Inc. (DAI), Jakarta, Indonesia, May 
2011 – August 2012 

� Community Mobilization Program Assistant for 
Community Based Avian Influenza for Control 
Project (CBAIC), Development Alternative Inc. 
(DAI), Jakarta, Indonesia, 2009 – 2010 

� Civil Engineering, PT. Prospera, Jakarta, 
Indonesia, 2007-2008 

� Civil Engineering and Technical Facilitator for 
Rehabilitation and Reconstruction Agency for 
Nanggroe Aceh Darussalam and Nias, "Village 
Planning Based on Community Participation and 
Advisory village planning for Disaster area in NAD 
Province", PT. Wastu Widyawan, Nangroe Aceh 
Darusalam, Indonesia, 2006Site Engineering and 
Quantity Surveyor, PT. Tujuh Karunia Abadi, 
Jakarta, Indonesia, 2002 

� Data Analyst for Participatory Rural Appraisal 
(PRA) survey in Takatunga and Nggolonio village, 
Mbai sub district, Ngada district, Nusa Tenggara 
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� Coordinator building materials Laboratory and 
assistant lecturer in Indonesia Institute of 
Technology faculty Civil Engineer, Tangerang, 
1998-2002 

� Facilitator Technique for Kecamatan 
Development Program, World Bank, Tempuran 
Sub District, Karawang District, West Java 
Province, Indonesia, January 2003- December 
2000 

Timur Province, World Bank, Jakarta, Indonesia, 
2001 

Training and Workshop 

� Forest Asia Summit, Center for International 
Forestry Research (CIFOR), Hotel Shangrila, 
Jakarta, 5-6 May 2014 

� Train for Clean Air (T4CA): Air Quality 
Monitoring for Smaller Cities, Clean Air Asia, 
University of Philipine, 3-4 April 2014 

� International School on Atmospheric Aerosol, 
Physic, Measurement and Sampling, 
RESCue Air with Leibniz Institute for 
Tropospheric Research (TROPOS), 
University of Philipine, 31 March-3 April 2014 

� Workshop Penyempurnaan Sistem 
Pemantauan Kualitas Udara Nasional, 
Ministry of Environment of Indonesia, Hotel 
MEnara Peninsula, 12 March 2014 

� Management Skills Training Students - 
Elementary Level, Indonesia Institute of 
Technology in Ciloto, Puncak (March-April 
1997) 

� Computer course Civil engineering Program 
(SAP’90), 1998 

� seminar sehari “Tinjauan Perkembangan 
Bidang Ilmu Teknik Sipil”, Tangerang 
(November 1998) 

� Training of Kecamatan Facilitator and 
Responsible Operational Activities 
Kecamatan Development Program Phase II in 
Bandung (July-August 2004) 

� Pre assignment Training of Kecamatan 
Facilitator and Responsible Operational 
Activities Kecamatan Development Program 
Phase II which was held by the Ministry of 
Home Affairs, Directorate General of Village 
Community Empowerment at Hotel Horison 
Bekasi. (January-February 2003) 

� Training of Kecamatan Facilitator and 
Responsible Operational Activities 
Kecamatan Development Program Phase II in 
Bandung (Juni-July 2005) 
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Drs. Bustanul Arifin, MSi. 
 
 
Education 
Sekolah Dasar (SD), tahun 1972 
Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), tahun 1975 
Sekolah Analisis Kimia Menengah 
Atas (SAKMA), tahun 1980 
Strata 1 (S1) Jurusana Kimia 
FMIPA Unand, tahun 1986 
Strata 2 (S2) Pascasarjana Unand, 
tahun 1997 
 

Companies 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Training  
 

� Pelatihan Isolasi Senyawa Organik Bahan Alam, 
1993, Universitas Lampung. 

� Pelatihan MIPA Dasar bidang Kimia, Proyek Dirjen 
Dikti tahun 1993, ITB, Bandung. 

� Kursus AMDAL Tipe A, PSLH Universitas Andalas 
Padang, tahun 1997. 

� Kursus Sistem Manajemen Lingkungan Hidup, 
PSL Universitas Sriwijaya, tahun 1998. 

� Lokakarya Panduan Penyusunan Kualitas Air 
Sungai, Bapedalwil I Riau, tahun 2002. 

� Lokakarya Emisi Debu dan Lingkungan, Asosiasi 
Semen Indonesia (ASI), PT. Semen Padang, 
tahun 2002. 

� Training on Wastewater Teratment Technology for 
Crumb Rubber Industry (Activated Sludge 
System), Jetro and Gapkindo, Padang tahun 2003. 

� Semiloka Sosialisasi Standarisasi dan Pengkajian 
Teknologi dalam Menunjang Kegiatan Pengelolaan 
Lingkungan, Bapedalda Prop. SUMBAR dengan 
Kementerian Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia, tahun 2004. 

� Kursus Penilai AMDAL (Amdal Tipe C), kerjasama 
Kementerian Lingkungan Hidup dengan PSLH 
Universitas Andalas Padang, tahun 2004. 

 
 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
 

� Isolasi senyawa kumarin sederhana pada Gamal 
(Gliricida maculata HBK), tahun 1997 tesis S2 
Pascasarjana Universitas Andalas Padang. 

� Isolasi senyawa flavonoid glikosida dari daun 
Gamal (Gliricida maculata HBK), tahun 2000, 
Jurnal Kimi, Universitas Andalas Padang. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL), Hotel Femina, tahun 1987. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

� Analisa Kualitas Air, Udara dan Kebisingan Kota 
Padang, Bapedalda Kota Padang, tahun 2002 

� Penanganan Masalah Pemakaian Pestisida di 
Kabupaten Solok (Kenaarian Alahan Panjang dan 
Sunai Nanam), tahun 2002 

� Pengkajian Dampak Pestisida Terhadap Aspek 
Lingkungan Hidup di Kabupaten Solok 
(Kecamatan Lemban Jaya), tahun 2003 

� Pelatihan dan Pembinaan Masyarakat Padang 
Sibusuk Kecamatan Kupitan Kabupaten 
Sawahlunto/Sijunjung, tahun 2000 
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(UKL-UPL), TPA Sampah Kota Payakumbuh, 
tahun 2000. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL), SPBU Martianas Pariaman, tahun 
2001. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL), Hotel Kharisma Bukittinggi, tahun 
2001. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL), PT. Unichem Duri Riau, tahun 2001. 

� Penulisan dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL), PT. Syarifudin Azhar Rahmat, tahun 
2002. 

� Monitoring Pelaksanaan UKL-UPL PT. PLN 
(Persero) PLTG Pauh Limo Padang, tahun 2000. 

� Monitoring Pelaksanaan RKL-RPL PT. PLN 
(Persero) SUTT 150 KV Kitlur SUMBASEL Sektor 
Padang, tahun 2000. 

� Monitoring Pelaksanaan UKL-UPL PT. AMP 
Plantation Kabupaten Agam, tahun 2000. 

� Monitoring Pelaksanaan RKL-RPL PT. Pertamina 
UP II Dumai Riau, tahun 1999 s/d 2002. 

� Monitoring Pelaksanaan RKL-RPL PT. Pelindo II 
Teluk Bayur – Muaro Padang, tahun 2001. 

� Analisa Kualitas Limbah Cair dan Air Sungai Kota 
Payakumbuh, BPDL tahun 2000. 

� Pendataan Sumber Pencemaran Lingkungan (Air 
dan Udara) Kota Padang Panjang, tahun 2000. 

� Evaluasi Lingkungan Penambangan Obsidian di 
Kabupaten Padang/Pariaman, tahun 2000. 

� Penulisan Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Linkungan Hidup (UKL-UPL), Depo Minyak 
Mentah Sawit PT. Agro Muko, Teluk Bayur Padan, 
tahun 2003 

� Penulisan Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Linkungan Hidup (UKL-UPL), Industri PKS PT. 
Karya Putra Naari, Kabupaten 
Sawahlunto/Sijunjung,tahun 2003 

� Penulisan Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Linkungan Hidup (UKL-UPL), Lokasi Pengelolaan 
Akhir Sampah (LPA) Kota Sawahlunto, tahun 2003 

� Penulisan Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Linkungan Hidup (UKL-UPL), Lokasi Pengelolaan 
Akhir Sampah (LPA) Kabupaten Pesisir Selatan, 
tahun 2004 

� Analisa Kualitas Air Badan Perairan dan Limbah 
Cair kota Sawahlunto, Bagian Lingkungan Hidup 
Kota Sawahlunto, tahun 2004 

� Analisa Kualitas Udara Ambien Kota Sawahlunto, 
Bagian Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto, tahun 
2004 

� Monitoring Pelaksanaan RKL-RPL PT. PLN 
(Persero) SUTT 150 KV Kitlur Sumbagsel Sektor 
Padang, tahun 2004 

 
Pengalaman  
 

� Penyusunan Program Jangka Menengah (JPM) 
Bantuan Pengendalian Dampak Lingkungan 
(BPDL) Kab. Sawahlunto/Sijunjung, tahun 1999. 

� Penyusunan Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) 
Bantuan Pengendalian Dampak Lingkungan 
(BPDL) Kab. Sawahlunto/Sijunjung, tahun 1999. 

� Penyusunan Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) 
Bantuan Pengendalian Dampak Lingkungan 
(BPDL) Kab. Sawahlunto/Sijunjung, tahun 2000. 

� Penyusunan Program Jangka Menengah (JPM) 
Bantuan Pengendalian Dampak Lingkungan 
(BPDL) Kota Sawahlunto, tahun 1999. 

� Penyusun RKL-RPL Kegiatan Migas Kenali Asam, 
Tempino dan Bajubang Propinsi Jambi. Tahun 
2005. 

� Penyusunan UKL-UPL Pembangunan Gedung 
Kuliah Fakultas Kedokteran Unand, Tahun 2005. 

� Penyusunan UKL-UPL Pembangunan Terminal 
Bongkar Muat Minyak Kelapa Sawit PT. Agro 
Muko Tank Terminal, Teluk Bayur Padang, Tahun 
2006. 

� Penyusunan UKL-UPL Pembangunan Terminal 
Bongkar Muat Minyak Kelapa Sawit PT. Musim 
Mas, Teluk Bayur Padang, Tahun 2006. 
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� Penyusunan Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) 
Bantuan Pengendalian Dampak Lingkungan 
(BPDL) Kota Sawahlunto, tahun 1999. 

� Penyusunan Neraca Kualitas Lingkungan Hidup 
Daerah (NKLD) Propinsi Sumatera Barat, tahun 
1998 s/d 2002. 

� Penyusunan Neraca Kualitas Lingkungan Hidup 
Daerah (NKLD) Kota Padan Panjang, tahun 2001 
s/d 2002. 

� Penyusunan Neraca Kualitas Lingkungan Hidup 
Daerah (NKLD) Kota Payakumbuh, tahun 2000. 

� Penyusunan Neraca Kualitas Lingkungan Hidup 
Daerah (NKLD) Kota Solok, tahun 2000. 

� Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah 
(SLHD) Kota Padan Panjang, tahun 2003. 

� Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah 
(SLHD) Kota Solok, tahun 2003. 

� Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah 
(SLHD) Kabupaten Solok, tahun 2003. 

� Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah 
(SLHD) Propinsi Sumatera, tahun 2003. 

� Penyusun Program Kali Bersih Batang Arau 
(Analisa Kualitas Air Batang Arau) Bapedalda Kota 
Padang, tahun 2003. 

� Anggota Tim Program Kali Bersih Batang Bakarek-
karek Kota Padang Panjang, tahun 2003. 

� Penyusun Program Pengumpulan Data Daerah 
Tangkapan Air (DTA) Danau Singkarak, 
Kabupaten Solok, tahun 2003. 

� Penyusun Program Pengumpulan Data Daerah 
Tangkapan Air Batang Hari, Kabupaten Solok, 
tahun 2003. 

� Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah 
(SLHD) Kota Padang Panjang, tahun 2004, 2005 
dan 2006. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL MFO-
Ionisasi PLTG Pauh Limo Padang, PT PLN 
(Persero), 2008. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL 
Pembangunan RSUD Kabupaten Solok, 2008. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun DPPL 
Perkebunan dan Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit 
PT Inkud Agritama, Kabupaten Pasaman Barat, 
2008. 
 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL SUTT 
150 kV Singakarak – Padang Panjang – 
Batusangkar, 2006. 

� Ketua Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL Pabrik 
Kantong dan Gudang Pabrik Semen PT. Semen 
Padang, 2006. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun AMDAL 
Pembangunan Jaringan Transmisi SUTT T/L 275 
kV Kiliranjao-Payakumbuh dan Gardu Induh, 2007. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun AMDAL Pabrik 
Semen PT. Semen Padang, 2008 (sedang 
berlangsung) 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun AMDAL Pabrik 
Kelapa Sawit PT. Multikarya Sawit Prima 
Kabupaten Solok Selatan, 2007. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun AMDAL PLTU 2 
X 100 MW Teluk Sirih Padang, 2007. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL SUTT 
150 kV Bungus - Kambang, 2007 (sedang 
berlangsung) 

� Anggota Tim Monitoring dan Evaluasi RKL-RPL 
Kegiatan MIGAS PT. Pertamina UBEP Jambi, 
2007. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL 
Perkebunan Kakao PT. Pratama Supayang 
Kabupaten Solok, 2007. 

� Anggota Tim penyusunan SLHD Kota Padang 
Panjang, Tahun 2004, 2005, 2007, 2010. 

� Anggota Tim Penyusun AMDAL Pengolahan 
Timah Hitam PT. Mehad Inter Buana, 2008. 

� Anggota Tim Monitoring dan Evaluasi RKL-RPL 
Kegiatan MIGAS PT. Pertamina UBEP Jambi, 
2008. 

 
 

� Anggota Tim Monitoring dan Evaluasi RKL-RPL 
Pembangunan Jaringan Transmisi SUTT 150 kV 
Indarung Bugus, PT PLN (Persero) Pikitring SBS 
Palembang, 2009. 

� Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-UPL 
Perkebunan Kelapa Sawit PT Inkud Agritama 
Kabupaten Solok Selatan, 2009. (sedang 
berlangsung) 

 
Lain-lain 
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� Instruktur Kursus AMDAL, PSLH Universitas 
Andalas Padang, tahun 1998 sampai dengan 
sekarang. 

� Tim Komisi AMDAL Daerah Kabupaten Solok. 
� Tim Editor Status Lingkungan Hidup Daerah 

(SLHD) Propinsi Sumatera Barat, tahun 2004. 

� Tim Proper Kegiatan Industri Pengolahan Kelapa 
Sawit (PKS), Bapedalda Propinsi Sumatera Barat, 
tahun 2003 sampai dengan sekarang. 

� Peneliti pada Pusat Studi Linkungan Hidup 
Universitas Andalas Padang, tahun 1997 sampai 
sekarang. 
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Dr. Chairul, MS 
Staf Pengajar Univ. Andalas 
Padan 
 
 
Education 

� Sl Univ.Andalas FMIPA Biologi 
1984 

� 52 Institut Teknologi Bandung 
1987 

� 53 Kagoshima University 2010 
 

Competencies  
Biologi (Ekologi Tumbuhan & 
Biokonservasi) 
 

 
 
 
 
 
 
 

Experience 
 
Tim Studi Potensi Danau-Danau Di Sumatra Barat 
Pusat Studi Lingkungan Hidup Univ. Andalas 1984 
Tim Studi Penyajian Evaluasi Lingkungan AMDAL 
PT Polyguna Nusantara, Padang 1991 
Tim Studi Penyajian Evaluasi Lingkungan AMDAL 
Usaha Penggilingan Minyak Kelapa CV Usaha Setia 
Pariaman 1992 
Tim Studi AMDAL Fembuatan Depot Minyak 
PERTAMINA Teluk Kabung Padang 1994 
Tim Studi Revisi AMDAL HPH Bukit Raya Madusa 
Sawah Lunto Sijunjung 2003 
Tim Studi Penyajian Dokumen Pengelolaan 
Lingkungan Perkebunan Sawit PT. TIDAR KERINCI 
AGUNG Sawah Lunto Sijunjung 2004 
Tim Studi AMDAL Pemasangan Jaringan Listrik 
Tegangan Tinggi (SUTET) Maninjau-Pasaman 2005 
Tim Studi AMDAL Tambang Batubara di Salido Kab. 
Pesisir Selatan PT. Tapak konsultan 2008 
 

Tim Studi AMDAL Tambang Logam Dasar PT. Wira 
Patriot Di Solok Selatan 2008 
Tim Studi AMDAL Penambangan Bijih Besi PT. 
Sumber Minera Bersama 2010 
Tim Studi UKL-UPL Tambang Bijih Besi di Aia 
Dingin Kab. Solok 2010 
Tim Studi AMDAL Kebun Sawit PT. Hastika di Kab. 
Solok Selatan 2011 
Tim Studi AMDAL Tambang Bukit Kapur 412 PT. 
Semen Padang 2011 
Tim Studi AMDAL Pelabuhan Peti Kemas PELIND0 
II Medan 2011 
Tim Studi AMDAL Pembangunan Monumen Bela 
Negara di Koto Tinggi Kab. 50 Kota 2012 
Tim Studi Penyusunan AMDAL Rumah Sakit Univ. 
Andalas Padang 2012 
Tim Teknis Penilai AMDAL Kota Padang Tahun 2012 
 

 
Selected Projects 
 

� Analisis Anakan Pohon di Hutan Kebun Raya Setia 
Mulia (TAHURA) Padang 1983. 

� Struktur Dan Komposisi Tumbuhan Habitat 
Rafflesia Di Sumatra Barat 1994 

� Jatuhan Serasah Hutan Tropika Di SUMBAR 1995 
� Comparation of several litter-fall of fagaceus in 

tropical forest in west Sumatra 1995 

� lnventarisasi dan Analisis Vegetasi Hutan Cagar 
Alam Lembah Anai Sumatra Barat 2000 

� Ecological Study on Growth Properties of Major 
trees Species at a selective Logging Forest stand 
in the Equatorial rain forest area west Sumatra 
2002 
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� Comparative study on Decomposition of leaf, litter 
between a Warm-temperate evergreen oak forest 
and Tropical rain forest 2002 

� Leaf Longevity of Tropical Shrub Species in a open 
Forest in Sumatra 2006 

� Phenological study on a tropical secondary forest 
in West Sumatera Indonesia 2010 

 
Training  
 

� Kursus Dasar-Dasar AMDAL Tipe A Pusat Studi 
Lingkungan Hidup Univ. Andalas Padang 1993 

� Training Course in Plant Ecology at Osaka Kyoiku 
University Japan 1995 

� Training Course in Rehabilitation Tropical Rain 
Forest at Kagoshima University Japan 2006 

� Training of Trainer (TOT) KLH-Ul 2012 
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 IRDAM HURI S.Sos,M.Si 
 
 
Education 

� Sl Sosiologi, Universitas 
AndalasPadang Tahun 1997  

� S2 PembangunanWilayah dan 
Pedesaan-Program 
Pascasarjana, 
UniveristasAndalas Tahun 
2006 

 

Companies 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Experience 
 
PT. Syntac Pratama, 2012 (6 bulan kalender) 
PT. Alas Yasa Konsultan, 2012 (6 bulan kalender) 
PT. Dianzani Utama konsultan, 2012 (8 bulan 
kelender) 
 

 
 

Selected Project 
 

� PT. Syntac Pratama, Penyusunan Dokumen 
AMDAL Pembangunan Monumen Bela Negara 
kabupaten 50 Kota –propinsi Sumatera Barat, 
2012 (6 bulan kalender) 

� PT. Alas Yasa Konsultan, Penyusunan Dokumen 
AMDAL tambang Bukit Kapur 412 ha PT. Semen 
Padang kecamatan Lubuk Kilangan, 2012 (6 bulan 
kalender) 

� PT. Dianzani Utama konsultan, Penyusunan 
Dokumen AMDAL Jalan Tol Padang-Sicincin di 
Kabupaten Padang Pariman, 2012 (8 bulan 
kelender) 

� PT. Alas Yasa Konsultan, Penyusunan Dokumen 
AMDAL pembangunan pelabuhan Kuala Tanjung 
dan Pengembangnya kabupaten Batu Bara 
propinsi Sumatera Utara, 2012 (8 bulan kelender) 

 
Training/Workshop/Research 
 

� Kursus Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) Tipe A, Pusat Studi Lingkungan 
Unversitas Andalas-Padang Tahun 2002 

� Pelatihan bahasa Inggris TOEFL Certiflicote, 
Language Training Center-Universitas Andalas 
Tahun 1999 

� Pelatihan; "Fasilitator dan Participatory Rural 
Appraisal (PRA-MCI Tahun 2001 

� Kursus Komputer program Microsoft Ofifice & 
internet applicotion. Tahun 1997 
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Awards  
 

� Tahun 2005, Penerima Beasiswa Program Master 
(S2) dari The lndonesian International Education 
Foundation (llEF)-Ford Foundation. 

 

� Tahun2005, Pemenang peneliti muda tingkat 
nasional dan Philanthropy Research Award ll yang 
di selenggarakan oleh Public Interest Research 
and Advocacy Center (PIRAC) dan Magister 
Manajemen Pembangunan Sosial (MMPS) 
Universitas Indonesia yang didanai oleh Ford 
Foundation 
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BIODATA PENELITI 

 
1.  Keterangan Diri 
N a m a                         : Yusrizal Yulius 
Tempat/Tgl lahir                      : Payakumbuh / 20 Nopember 1958 
Jenis kelamin                         : Laki-laki 
Agama : Islam 
Status perkawinan                   : Kawin 
Pekerjaan                      : Dosen FE Universitas Andalas 
 : Anggota Pengurus PSLH  Universitas Andalas. 

: Anggota Tim Teknis AMDAL BAPEDALDA Propinsi 
Sumatera Barat. 

Alamat rumah : Jl. Nangka R-8 Wisma Indah 2 Padang 25142  (Tel.  0751-
7052180); Hp. 0751 8235608. 

 
 
2. Pendidikan Formal 

Pendidikan Jurusan/Department/School   
S1 Ekonomi Umum/Studi embangunan, 

Faklutas Ekonomi Universitas Andalas 
Padang 1984 

S2 (M.A.) School of Geography, Population, and 
Environmental Management,  
The  Flinders University of South Australia 

Adelaide 1991 

 
 
3.  Training/Workshop Yang Pernah Diikuti: 

 Nama Training/ Workshop Skedul Waktu Lembaga Pelaksana Tempat 

a. Hubungan 
Ketenagakerjaan 

24 s/d 29 Oktober 
1984 

Kantor Departmen 
Tenaga Kerja 

Padang 

b. Analisis Kuantitatif 
 

9 s/d 28 Februari 
1987 

F.E. Universitas 
Andalas 

Padang 

c. Analisis data multivariate 
untuk penelitian 
kependudukan (IV) 
 

20 Juli s/d 1 
Agustus 1987 

Pusat Penelitian 
Kependudukan 
Universitas 
Gajahmada 

Yogyakarta 

d. Ekonometrika 
 

30 Juni s/d 25 Juli 
1986 

F.E. Universitas 
Andalas 

 
Padang 

e. English course  1 November 1987 
s/d 28 Februari 
1988 

ELS Internasional  Jakarta 

f. English for Academic 
Purpose 
 

 
Mei s/d November 
1993 

Indonesia-Australia 
Language Foundation 
(IALF) 

Jakarta 
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g. Komputer 
 

Juni s/d November 
1993 

Guna Dharma  
Depok 

h. Training analisis data 
sensus penduduk 1990 

 
 

 
 

 

i. Internship Manajemen 
Pusat Studi 
Kependudukan 

30 September s/d 
12 Oktober 1992 

Pusat Penelitian 
Kependudukan & 
Meneteri Negara KLH 

Yogyakarta 

k. Fourth Asian and Pacific 
Population Conference  

19 s/d 27 Agustus 
1992 

Menteri Negara KLH 
& United Nations 
Economic & Social 
Commissions for Asia 
& the Pacific 

Bali 

l. Pembekalan Anggota Tim 
Teknis Komisi      Penilai 
AMDAL Kabupaten / Kota 
dan Propinsi Sumatera 
Barat, 

16 – 17 Maret 2004 
di Hotel Gran 
Malindo 

BAPEDALDA Propinsi 
Sumatera Barat. 

Bukittinggi 

 
 
4. Penelitian Terdahulu 

No. J u d u l Sponsor/Lembaga Penyandang 
Dana Tahun 

1. Respon petani karet terhadap 
perubahan harga di Sumatera Barat 

F.E. Unand/ 
Skripsi S-1 

 
1984 

2. Urbanization & regional economic 
development in Indonesia 

Unpublished MA Thesis, School 
of Geography, Population and 
Environmental Management, 
The Flinders University of South 
Australia, Adelaide 

 
1990 

3. 
 

Intra-urban residential mobility and 
urban restructuring in Bandung 
Mentropolitan Region 
 

Unpublished Ph.D. Disertation, 
School of Geography, 
Population and Environmental 
Management, The Flinders 
University of South Australia, 
Adelaide. 

 
1998 

4. Profil Investasi di Pasaman Barat 
(anggota penulis) 

BKPMD Tk. I Provinsi  
Sumatera Barat 

 
1985 

5. Pengembangan kawasan Industri 
Padang (anggota penulis) 

BKPMD Tk. I Provinsi  
Sumatera Barat 

 
1987 

6. Studi Kelayakan Angkutan Taksi di Kota 
Padang (peneliti/penulis) 

Kerjasama dengan peneliti 
Planologi ITB 

1985 

 
 

7. Profil Komoditi di Kabupaten Padang 
Pariaman 

BKPMD Tk. I Provinsi  
Sumatera Barat 

 
1987 

8. Studi tentang peningkatan efektivitas 
administrasi desa di Sumatera Barat 

Biro Bina Pembangunan Desa 
Setwilda Tk. I Provinsi 
Sumatera Barat 

 
1990 
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9. Transisi demografi di Sumatera Barat 
(bersama dengan Elfindri) 

Kantor Menteri KLH, Jakarta  
1991 

10. Studi keterkaitan antara TBABS (Tinggi 
Badan Anak Baru Masuk Sekolah) 
dengan indikator pembangunan lainnya 
(bersama Elfindri dan Syahruddin) 

Kantor Menteri KLH, Jakarta  
 

11. Struktur ongkos usaha tani di Indonesia Fekon Unand, Padang  
1991 

12. Kematian bayi di negara sedang 
berkembang dan Indonesia 

Fekon Unand  

13. Profil penduduk di Kotamadya Padang 
(koordinator/penulis) 

Bappeda Tk. II Padang  
1991 

14. Studi tentang pengetahuan, sikap, dan 
praktek ibu balita, tokoh masyarakat, 
dan kader kesehatan terhadap 
kesehatan dan Posyandu di Pulau 
Siberut (Mentawai) (peneliti/penulis) 

Departemen Kesehatan, 
Fakultas Kedokteran Unand, 
PSK - Unand  

 
1990 

15. Critically assess the applicability of the 
manpower approach and cost-benefit 
analysis for educational expansion in 
developing countries.  

Department of Geography, 
Population Studies Programme, 
Flinders University of South 
Australia 

 
1989 

16. The impact of educational expansion on 
the educated unemployment in LDCs. 

 
sda 

 
1989 

17. The impacts of population growth on 
savings and investment in developing 
countries: the case of Indonesia. 

 
sda 

 
1989 

18. Kesempatan kerja di luar sektor 
pertanian: suatu alternatif perluasan 
kesempatan kerja di Pedesaan. 

United Nations Fund for 
Population Activities, PSK – 
Unand,  

 
1992/ 
1993 

19. Sumberdaya manusia dalam 
pembangunan daerah sumatera Barat: 
suatu survai. 

Bappeda Tk.I  
1990 

20. Struktur pasar tenaga kerja di Sumatera 
Barat. 

Fekon Unand  
1990 

 
21. Bandung Metropolitan Region: A 

Historical Development of Colonial City, 
Dipresetasikan pada seminar 
berkala, pada Population 
Studies Program, School of 
Geography, Flinders University 
of South Australia, Maret 1996 

 

22. Intra-urban Residential Mobility 
Determinants, 

Dipresetasikan pada seminar 
berkala, pada Population 
Studies Program, School of 
Geography, Flinders University 
of South Australia, Oktober 
1996 

 
1996 
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23. Search Behavior in Housing Market Dipresetasikan pada seminar 
berkala, pada Population 
Studies Program, School of 
Geography, Flinders University 
of South Australia, Oktober, 
1997 

 
1997 

24. Determinants and Constraints of 
Residential Location Choice.  

Dipresetasikan pada seminar 
berkala, pada Population 
Studies Program, School of 
Geography, Flinders University 
of South Australia, 1998. 

 
1998 

25. Occupational Segregation of Male-
Female Workers in Indonesia’s Urban 
Labour Market, Nuansa Indonesia Vol. 
2, No. 2, (Jurnal Ilmiah di terbitkan oleh 
PPIA Cabang South Asutralia, 
Adealide). 

Indonesian Student Association 
of South Australia 

 
1987 

26. Evaluasi Program Pengembangan 
Kawasan Terpadu (PKT) Tahun 
1990/1991 di Kabupaten 50 Kota & 
Tanah Datar Sumatera Barat 

BAPPEDA Tk. I Sumatera Barat  
1993 

27. Migrasi rumah tangga intra-kota, 
pemilikan rumah dan prilaku mobilitas 
ulang-alik: studi kasus di Padang 

DUE-Like project  
1999/ 
2000 

28. Koordinator Penulisan Propeda Kota 
Padang Bidang Perumahan, Sarana 
dan Prasarana  

Bappeda Kota Padang  
2000 

29. Studi tentang satuan pembiayaan 
pendidikan 

Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta 

 
2001 

30. A study of financing basic education in a 
decentralized environment: The case of 
four districts in West Sumatera  

World Bank Office, Jakarta  
2001 

 
31. Penelitian Biaya Penyelenggarakan 

Pendidikan di Sumatera Barat 
Depdiknas Sebagai Anggota 
Tim Bersama Prof. Dr. Elfindri) 

 
2001 

32. 
 

Penelitian Pemasaran Jagung di 
Sumatera Barat 

Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan, Pemda – Propinsi 
Sumatera Barat 

 
2001 

33. Penelitian Biaya Penyelenggarakan 
Pendidikan di Sumatera Barat. 

DIKNAS, Jakarta 2002 

34. Studi Kelayakan Sekolah Tinggi Teknik 
Kota Payakumbuh 

BAPPEDA Kota Payakumbuh  
2003 

35. Studi Kemiskinan dan Bantuan 
Langsung Tunai Kota Pariaman  

Pemda Kota Pariaman 2005 

36. Studi Ketenagakerjaan Daerah Kota 
Pariaman 

Pemda Kota Pariaman 2005 

37. Studi dan Rencana Pengembangan 
Agrocity Kabupaten Agam  

Pemda Kabupaten Agam 2005 
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38. 

Rencana Pengembangan Perumahan 
Kota Sawahlunto, dalam RPJM Kota 
Sawahlunto  

Pemda Kota Sawahlunto 2005 

 
39. 

Rencana Pengembangan Pusat-pusat 
Kegiatan Kota Sawahlunto, dalam 
RPJM Kota Sawahlunto 

Pemda Kota Sawahlunto  2005 

40. Rencana Pengembangan Ketenaga 
kerjaan Kota Bukittinggi, dalam RPJM 
Kota Bukittinggi 

Pemda Kota Bukittinggi  2005 

41. Rencana Pengambang Ipteks Kota 
Bukittinggi, dalam RPJM Kota Bukitnggi 

Pemda Kota Bukittinggi  2005 

 
42. 

Rencana Pengembangan Ipteks 
Kabupaten Pasaman, dalam RPJM 
Kabupaten Pasaman 

Pemda Kabupaten Pasaman 2005 

43. Anggota Tim Penyusunan Dokumen 
AMDAL Rencana Kegiatan Sentral 
Pasar Raya (SPR) Padang 
 

PT. Cahaya Sumber Raya 
(selesai) 

2005 

44. Studi Kelayak BPR Alahan Panjang Bank Nagari (selesai) 2006 
 

45. 
Penelitian ICOR Kabupaten Pesisir 
Selatan 

Pemda Kabupaten Pesisir 
Selatan (selesai) 

2006 

46. Penyusunan Dokumen AMDAL 
Rencana Kegiatan Sentral Pasar Raya 
Padang 

 
 

2005 

47. Prokasih Batang Anai BAPEDALDA Propinsi 
Sumatera Barat 

2005 

48. Studi Kelayakan BPR Alahan Panjang Bank Nagari 2006 
49. Anggota Tim Penyusunan Dokumen 

AMDAL Rencana Kegiatan 
Pertambangan Logam Dasar di 
Kecamatan Sangir, Kab. Solok Selatan 

PT. Mitra Mandiri Cemerlang 
(selesai) 
 

 
2006/2007 

50. Anggota Tim Penyusunan Dokumen 
UKL/UPL SUTT Bungus (Padang) – 
Kambang (Pesisir Selatan) 

PT. PLN (Persero)  
2007 

51. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL Perkebunan Kakao (Coklat) PT. 
Pratama Supayang Kabupaten Solok 

PT Pratama Supayang 2007 

52. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL SUTT 150 kV Bungus - Kambang, 
(sedang berlangsung) 

PT. PLN (Persero) 
2007 

53. Anggota Tim Studi dan Penyusun 
AMDAL PLTU 2 X 100 MW Teluk Sirih 
Padang 

PT. PLN (Persero) 
2007 

54. Anggota Tim Studi dan Penyusun 
AMDAL Pembangunan Jaringan 
Transmisi SUTT 275 kV Kiliranjao-
Payakumbuh dan Gardu Induk 

PT. PLN (Persero) 
2007 
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55. Anggota Tim AMDAL Pengolahan 
Timah Hitam PT. Mehad Inter Nusa 
Kabupaten Pasaman Timur 

PT Mehad Inter Buana 2008 

59. Anggota Tim Penyusun AMDAL Pabrik 
Semen PT. Semen Padang (sedang 
berlangsung) 

PT Semen Padang 2008 

60. Anggota Tim DPPL Perkebunan dan 
Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT. 
Inkud Agritama Kabupaten Pasaman 
Barat  

PT Inkud Agritama 2008 

61. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL MFO-Ionisasi PLTG Pauh Limo 
Padang 

PT. PLN (Persero) 
2008 

62. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL Pembangunan RSUD Kabupaten 
Solok 

Pemda Kabupaten Solok 
2008 

63. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL Perkebunan Inti Kelapa Sawit PT 
Inkud Agritama Kabupaten Solok 
Selatan (sedang berlangsung) 

PT Inkud Agritama 2009 

64. Anggota Tim Studi dan Penyusun 
AMDAL Pembangunan Jaringan T/L 
150 kV Phi Incomer PLTU Sumbar 

PT. PLN (Persero) 
2010 

65. Anggota Tim Studi dan Penyusun UKL-
UPL Rumah Sakit Gigi dan Mulut 
Pendidikan Universitas Andalas 

UNAND 
2011 

66. DELH Kampus UNAND Limau Manis UNAND 2011 
67. Anggota Tim Studi dan Penyusun 

AMDAL Pembangunan Pabrik 
Pengolahan Kelapa Sawit dan Kebun 
PT. Hastika Palma Kencana Kabupaten 
Solok Selatan 

PT. Hastika Palma Kencana 

2012 
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Dr. S.Witoro Soelarno 
Associate Consultant /Mining 
Expert 
 
 
Education 

Dr. (PhD) Environmental 
Sciences, University of Indonesia 
(graduated with honors) 2007 

Master (MSc) in Environmental 
Sciences, University of Indonesia 
2000 

Bachelor (Ir) of Mining 
Engineering, Bandung Institute of 
Technology 1980 

 
 

Companies 

ENV Indonesia, 2011 

Minister of Mining Energy and Mineral 
Resources/ESDM, 2011 

Directorate General of Mineral Coal 
and Geothermal, 2008 -2011 

Directorate General of Mineral, Coal 
and Geothermal / Chief Mines 
Inspector, 2005 -2008 

Directorate of Mining and  
Environment, 1997-2004 

Amdal Technical Team, 1986 -1997 

Mining Environmental Evaluation 
Division, 1985 -1997 

Inspector of Mines, 1984 - 2005 

Karimun Granite,.1980 - 1983 
 

 
Dr. Witoro Soelarno is a senior ENV associate with mining expert with 30 years of mining experience in 
Indonesia.  He was graduated his first degree in Bandung Institute of Technology as mining engineer and his Phd 
degree with specification in environmental sciences from University of Indonesia. He is currently a mining 
specialist, and used to be the Secretary of Directorate General of Mineral Coal and Geothermal , Ministry of 
Mining Energy and Mineral Resources (MEMR). Currently, he is Advisor to MEMR on various hot issues related to 
Law number 4 Year 2009 regarding Mineral and Coal Mining.  Mr. Witoro has assisted various Government 
institutions in Indonesia, both in National and Local level in studying and implementing mining system. He also did 
reviewing and evaluating a number of research proposals. 
 

Experience 
 

Instructor for Mine Inspector Course (Basic level, 
Advanced level), PPTP-MEMR, Bandung, 1987 to  
2010 

Instructor for various Mining Engineering Course (KTT, 
Mine Safety, Mine Reclamation, Mine Closure, Erosion 
Control, Acid Mine Drainage), PPTP-MEMR, Bandung, 
1987 to present 

Assessor for Competence Supervisor on low/medium 
/high level (POP/POM/POU), MEMR 2007 to present 

Assessor for Competence Person, LSP PERHAPI, 
2005 to present 

Assessor for Competence Person, LSP GPPB, 2010 
to present 

Reviewer Team (head of technical aspect) of 
Environmental Risk Assessment  PT FI 

Technical Expert for OSM-USDI, Jakarta 1997 

Lecturer for Master Degree and Doctor Degree 
Program in Environmental Sciences, UI (non-
permanent), 2001 to present 

Instructor for PTIK (Universities Police Science), 
Jakarta, 2006, 2007, 2008 

Instructor for Sespim Polri (the National Police 
Leadership School), Lembang, Bandung, 2007-2008 

Instructor for Criminal Investigation Police, Jakarta-
Megamendung, 2007 to 2010 

Examiner (Outer Commission) Doctoral programs in 
the IPB, of 6 PhD candidate on the open examination, 
2009 to 2011 
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Evaluator of Environmental Management  Cases of 
PT NMR (mercury in blood, Buyat bay)  

Head / member of Team investigator in several 
mining cases (environmental, safety, illegal mine) 

Instructor for EIA Course, UI, 1999 to present 

 

Examiner Expert Doctoral programs in the UI, of 6 PhD 
candidate on prequalification, qualification and 
promotion exam, 2010 to 2012 

Evaluator (head of technical aspect) of Mine Closure 
PT KEM, PT NMR. 

Speaker and moderator in various event related in 
mining (investment, law, environment, safety, CSR, 
technical), in Indonesia and outside country 
(OSM/USDI-Seoul, Beijing, Madang/PNG, Berlin) 

 

Selected Projects 
 

� Acid Mine Dranage Study for PT Bahari Cakrawala 
Sebuku, PT Karbon Mahakam, PT Metalindo Bumi 
Raya, 2012. 

� Smelting-Refining Technology Selection 
(environmental aspect) of PT Vale Indonesia in 
Bahudopi, 2012. 

 

� Mine Closure PT Agincourt Resources, 2012 (in 
progress). 

� Waste water treatment study, PT Agincourt 
Indonesia, 2012 (in progress) 

 

 
Training and Publication 
 
Training (including related important workshop/seminar) 
� Keselamatan Kerja Pertambangan Angkatan VII, PPTM-Bandung 1981 
� Safety and Efficiency in Blasting, ICI Explosives, Kowloon-Hongkong, 1981. 
� Mine Operation and Safety, Komatsu Singapore, 1982. 
� Dasar AMDAL, UI-Jakarta, 1985. 
� Slope Stability, EEC, Quezon-Philippine, 1985. 
� Safety Mine Inspector, ILO, UK & USA, 1987. 
� Mine Inspector Instructor, ILO, Jakarta, 1988. 
� EIA & Land Restoration, BP International, Jakarta, 1988. 
� Hazardous Waste Management, BITS, Nykoping-Sweden, 1991. 
� Evaluator AMDAL, UI-DPE-Jakarta, 1993. 
� Environmental Mine Inspector, OSM-USDI, Pittsburgh-Virginia, USA, 1995. 
� Acid Mine Drainage, ACMRR, Queensland-Australia, 1995. 
� Tailing & Mine Waste Management, Singapore, 1998. 
� US & Global Environmental Issues, USIS, DC/WA/Ca/La/NY-USA, 1999. 
� International Round Table Berlin-II on Mining and Environment, UNEP, Berlin-Germany, 1999. 
� World Mines Ministries Forum, Mining Millennium 2000, Toronto-Canada, 2000. 
� PTFI Stakeholders and Review Panel Environmental and Health Risk Assessment, Parametrix, Bogor, 2000.  
� Internal Audit ISO 14.000, NOVO - DJ GSDM, Bogor, 2002. 
� Mining and Community Workshop, World Bank, Madang-PNG, 2002. 
� Internal Safety Audit OHSAS 18001:1999, CIMES, Bogor, 2003 
� ASEAN Senior Official Meeting on Minerals, Jogyakarta , 2003. 
� The First Meeting of APEC Mining Ministers, Antofagasta-Chile, 2004 
� Safety Behavior, Singapore, 2007 
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Publication 

� Penanganan Tailing di PT Freeport Indonesia, info utama, Buletin Informasi Lingkungan volume 1 No. 3, 
1997, Biro Lingkungan danTeknologi, Sekretariat Jenderal Departemen Pertambangan dan Energi. 

� Masalah dan Usulan Penangangan Terbakarnya Lapisan Batubara Yang Mengakibatkan Terbakarnya Hutan 
di Tahura Bukit Suharto, 1998, Telaahan Staf yang disampaikan pada Dep Kehutanan dan Menko Kesra. 

� Potensi Air Asam Tambang di Daerah Pengendapan Ajkwa, Kolokium Hasil-Hasil Penelitian Pada Kegiatan 
Pertambangan Pertambangan Umum, Puslitbang Pertambangan, 1998, Bandung 

� Penanganan Batubara Terbakar, Kolokium Hasil-Hasil Penelitian Pada Kegiatan Pertambangan 
Pertambangan Umum”, Puslitbang Pertambangan, 1999, Bandung 

� Government Policy on Mine Reclamation, October 1999, Indonesian Mining Journal. 
� The Republic Indonesia’s Government Policy on Mine Environmental Enforcement, International Round 

Table-Berlin II, November 1999, Mining Symposium, Berlin. (makalah ini juga dimuat dalam Indonesian 
Mining Journal, Februari 2000). 

� Policy of the Directorate General of Geology and Mineral Resources With Regard to Deep-Sea Tailing 
Placement, November 2001, Mining Indonesia Conference, Jakarta. 

� Small Scale Mining and The Environment, World Mines Ministries Forum, Mining Milenium 2000, March 
2000, Toronto Canada 

� Mining, Community, Environment, and Sustainable Development (ditulis bersama Satry Nugraha), Mining and 
the Community II – From Community Development to Sustainable Development, September 2002, Madang-
PNG 

� Perkembangan Kegiatan dan Kebijakan Pertambangan di Indonesia, forum Semiloka Menuju Kegiatan 
Ekstraktif Yang Berwawasan Lingkungan, Universitas Nasional Jakarta pada tanggal 24 Oktober 2002.  

� Kebijakan Jangan Berubah Karena Desakan, Suara Pembaruan 15 Oktober 2004. 
� Beragamnya Tailing dan Produksi di Pertambangan, Majalah Tambang, Edisi April 2005. 
� Reklamasi di Pertambangan dan Pengaturannya, Majalah Tambang, Edisi Juni 2005. 
� Tanggapan tertulis sebagai Panelis pada makalah How Does One Balance the Environmental Concerns 

Relating to Forestry with the Economic Prosperity of a Developing Country? yang disampaikan oleh Menhut 
RI, pada acara Australia, the 2nd Exhibition & conference, yang diselenggarakan oleh Kedubes Australia.19 
Februari 2008.  

� Potensi dan Penanganan Air Asam Tambang di Daerah Pengendapan ajkwa, PT Freeport Indonesia. Thesis 
untuk program Master of Science ,Universitas Indoesia, 2004 

� Pembangunan Berkelanjutan pada Pertambangan di Indonesia, studi kasus Kabupaten Kutai Timur, Disertasi 
untuk program Doktor, Universitas indonesiaq, 2007 

 
 

 




